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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inventori kematangan karir 
peserta didik jurusan teknik komputer jaringan yang memenuhi persyaratan 
validitas dan reliabilitas.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Prosedur 
pengembangan inventori kematangan karir peserta didik SMK Jurusan TKJ ini 
menggunakan langkah-langkah dasar pengembangan dan penyusun skala 
psikologis Saifuddin Azwar yang terdiri dari 9 langkah : identifikasi tujuan ukur, 
operasionalisasi konsep, penskalaan dan pemilihan format stimulus, penulisan 
item, uji coba, analisis item, kompilasi I seleksi item, pengujian validitas dan 
reliabilitas, kompilasi II format final. Subjek yang digunakan adalah ahli yang 
berkompeten dalam bidang tersebut (expert judgement) dan peserta didik SMK N 
2 Depok, dengan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah inventori kematangan karir jurusan teknik 
komputer jaringan yang telah disusun peneliti dan lembar penilaian inventori 
kematangan karir jurusan komputer jaringan untuk ahli dan peserta didik. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk validitas isi menggunakan penilaian 
profesional (expert judgment), untuk menghitung koefisian reliabilitas 
menggunakan Alfa Cronbach. Sedangkan data kualitatif hasil penilaian ahli dan 
30 peserta didik berupa saran, kritik, dan tanggapan deskripsi sesuai dengan data 
yang ada.  
Hasil pengembangan inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan 
teknik komputer jaringan telah memenuhi validitas dan reliabitas. Validitas dan 
reliabilitas tersebut ditunjukkan pada uji coba pertama (kelompok kecil) sebanyak 
30 peserta didik dengan hasil 86 item sahih dari 124 item (korelasi item-total 
>0,20 dengan koefisien 0,95). Pada uji coba kedua (kelompok besar) sebanyak 
100  peserta didik dihasilkan 69 item sahih dari 86 item (korelasi item-total > 0,20 
dengan koefisien reliabilitas 0,92). Berdasarkan kedua uji coba tersebut terdapat 
69 item pernyataan yang telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas 
untuk dijadikan inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer 
jaringan. 
 
Kata kunci : inventori kematangan karir, jurusan teknik komputer jaringan,   
peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Saat ini globalisasi telah melahirkan suatu revolusi global yang muncul pada 
suatu gaya hidup baru atau new life style. Menurut Tilaar (2002: 1)  karakteristik 
gaya hidup yang baru ini adalah kehidupan yang dilandasi dengan penuh 
persaingan sehingga mengharuskan masyarakat untuk mengikuti perubahan-
perubahan cepat yang sedang terjadi. Pada abad 21 merupakan abad yang lebih 
menekankan pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa dukungan ilmu 
pengetahuan dan teknologi suatu masyarakat akan tertinggal dari perubahan. Oleh 
sebab itu, negara-negara maju dan negara-negara berkembang memberikan 
perhatian yang tinggi terhadap pendidikan. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat suatu masyarakat yang 
baru, yakni masyarakat ilmu pengetahuan atau knowledge society. Teknologi 
komunikasi telah menyebarkan informasi dan ilmu pengetahuan secara luas, dan 
membantu masyarakat untuk mengenal ilmu pengetahuan dengan lebih mudah, 
cepat dan up-to-date. Sehubungan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, maka sistem pendidikan nasional negara kita 
diarahkan menuju knowledge society (masyarakat ilmu pengetahuan). Menurut 
Depdiknas (2003: 56) tujuan pengembangan potensi peserta didik adalah untuk 
menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Tujuan tersebut telah mengisyaratkan adanya keinginan untuk 
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mengembangkan kemampuan peserta didik dalam tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif, psikomotorik. Dalam pendidikan akan terjadi pembelajaran yang terpusat 
pada ketiga aspek tersebut sehingga pada tahap akhir akan dihasilkan kecakapan, 
keterampilan, dan pengetahuan baru. 
Pendidikan sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu sub-sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan sekolah menengah kejuruan mempunyai peran 
langsung terhadap pembangunan sumber daya manusia Indonesia. Pendidikan 
sekolah menengah kejuruan ini setara dengan pendidikan, sekolah menengah 
umum. Menurut Depdiknas, (2003: 56) sesuai dengan Peraturan UU SISDIKNAS 
No.20 pasal 18 tahun 2003 yang menyebutkan bahwa pendidikan menengah 
terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. 
Dijelaskan di dalam UU SISDIKNAS No.20 pasal 15 tahun 2003 bahwa 
pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang 
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Adapun pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Dari pernyataan di atas, peserta didik 
mengalami proses pembekalan keterampilan dalam bidang tertentu. 
Peran langsung yang diemban oleh pendidikan kejuruan dalam 
pembangunan sumber daya manusia adalah menyiapkan tenaga kerja tingkat 
menengah yang memiliki kemampuan kerja sesuai dengan jurusan masing-masing 
guna mengisi kebutuhan pembangunan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
kejuruan yang tertuang dalam peraturan pemerintah No.29 pasal 3 ayat 1 tahun 
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1990 bahwa tujuan pendidikan menengah kejuruan terutama menyiapkan siswa 
untuk memasuki lapangan kerja dan pengembangan sikap professional 
(Depdikbud, 1993: 5). Oleh karena itu, lulusan yang dihasilkan oleh sekolah 
kejuruan diharapkan telah memiliki kematangan karir untuk menghadapi 
perkembangan global pada masa kini dan masa yang akan datang. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sesuai dengan kurikulumnya berusaha 
mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang sesuai dengan 
jurusan  yang telah diambil pada waktu peserta didik sekolah. Hal ini dipertegas 
dalam Peraturan  Pemerintah No.19 tahun 2005 BAB 5 pasal 26 ayat 3 tentang 
Standar Nasional Pendidikan,  menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan 
pada satuan pendidikan menengah kejuruan, bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 
Harapan yang diinginkan dari pendidikan menengah adalah menghasilkan 
tenaga-tenaga kerja yang dapat mandiri dengan keahlian yang telah dimilikinya. 
Lebih jauh dari itu, menurut Dirjen Depdiknas harapan dari sekolah menengah 
kejuruan sebagai insitusi pendidikan yang mendidik teknisi tingkat menengah 
adalah menghasilkan lulusan yang handal dan siap menjawab tantangan global 
sekarang dan yang akan datang dalam berbagai perubahannya, memiliki 
kemampuan skill yang tinggi, kemampuan komunikasi bahasa internasional dan 
punya daya adaptif yang tinggi. Harapan dari kegiatan belajar mengajar di sekolah 
menengah kejuruan mendekati kondisi yang siap kerja yaitu peserta didik 
mempunyai keahlian dalam suatu pekerjaan di dunia kerja, tidak hanya dalam 
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keahlian pekerjaan saja tetapi juga disertai dalam komunikasi dengan bahasa 
internasional. Sehingga jelas output yang dihasilkan oleh sekolah menengah 
kejuruan (SMK) adalah lulusan yang cepat dan banyak dibutuhkan oleh dunia 
kerja yang sesuai dengan jurusannya. 
Sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan sekolah guna 
menyelaraskan tuntutan dunia kerja adalah dengan adanya layanan bimbingan dan 
konseling terutama layanan BK karir di SMK. Menurut E. Super, (1984: 21) 
layanan bimbingan karir membantu pribadi peserta didik untuk mengembangkan 
penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam dunia kerja. 
Selain itu, Depdikbud, (1994: 1) melalui bimbingan karir peserta didik diberi 
bekal keterampilan yang sesuai dengan persyaratan dunia kerja, peserta didik juga 
diberi tuntunan atau informasi untuk memasuki dunia kerja. 
Namun yang menjadi permasalahan dalam pelaksanaan bimbingan 
konseling karir di SMK adalah layanan bimbingan karir belum memadai sehingga 
banyak dijumpai siswa yang tidak tahu adanya layanan bimbingan karir di 
sekolah. Selain itu masih ada siswa yang beranggapan bahwa layanan bimbingan 
konseling karir kurang bermanfaat karena tidak berpengaruh langsung dengan 
prestasi akademik, sehingga mengakibatkan pelaksanaan layanan bimbingan 
konseling karir di sekolah kurang efektif. 
Keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir di sekolah 
sangat membutuhkan peran aktif guru bimbingan konseling untuk 
mengoptimalkan layanan. Salah satu peran aktif guru bimbingan konseling dalam 
pengoptimalan layanan bimbingan konseling adalah pembuatan alat/instrumen 
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untuk membantu melengkapi dan mendalami pemahaman tentang siswa serta 
permasalahannya (Prayitno, 2004: 47). 
    Berdasarkan observasi peneliti di SMKN 2 Depok bahwa belum 
ditemukannya instrumen inventori tentang kematangan karir yang khusus untuk 
jurusan teknik komputer jaringan. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti berusaha 
untuk mengembangkan instrumen yang berkaitan dengan kematangan karir 
peserta didik SMK, khususnya jurusan teknologi komputer dan jaringan (TKJ). 
Instrumen inventori ini berbentuk daftar pernyataan yang harus di jawab oleh 
peserta didik untuk mengungkapkan atau mengukur kematangan karir SMK 
jurusan teknik komputer dan jaringan. Hal ini dikarenakan alat ukur atau 
instrumen inventori disusun dengan mendiskripsikan bobot variabel yang hendak 
diukur sehingga instrumen inventori relative memiliki validitas. Untuk 
mengetahui kematangan karir peserta didik sekolah menengah kejuruan (SMK), 
yang sebelumnya dilakukan dengan observasi atau pengamatan, maka dibutuhkan 
suatu alat ukur atau instrument untuk memperkuat data kematangan karir tersebut.  
Instrumen yang digunakan untuk mengukur atau mengungkapkan 
kematangan karir peserta didik SMK haruslah instrumen yang mampu 
mengungkapkan variabel yang terkandung dalam aspek kematangan karir agar 
didapat data yang akurat mengenai kematangan karir peserta didik SMK, salah 
satu instrumen yang disusun dengan mendiskripsikan bobot variabel yang hendak 
diukur adalah instrumen inventori. 
Secara spesifik peneliti bermaksud untuk mengembangkan inventori 
kematangan karir pada peserta didik SMK khususnya jurusan teknik komputer 
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dan jaringan yang digunakan untuk mengungkap dan menilai variabel kematangan 
karir peserta didik SMK khususnya jurusan teknik komputer dan jaringan. Peneliti 
memilih kelas XIII karena kelas XIII telah dibekali ilmu pengetahuan yang cukup 
besar dalam mengahadapi dunia kerja dan kemampuan pada waktu di sekolah 
serta telah melakukan praktik kerja industri selama kurang lebih 1 tahun sebagai 
pengalaman. Maka dari itu inventori kematangan karir ini lebih cocok digunakan 
pada kelas XIII dibandingkan kelas X, kelas XI dan kelas XII, pada kelas XIII 
peserta didik sudah dilakukan pelatihan kerja langsung (PKL) atau sering 
dikatakan magang selama kurang lebih 1 tahun. 
Dengan adanya inventori kematangan karir ini diharapkan dapat membantu 
guru pembimbing sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan layanan 
bimbingan karir dan penetapan jenis layanan yang perlu diberikan khususnya di 
bagian mana dibutuhkan peserta didik belum siap untuk bekerja.  
Dari uraian diatas peneliti bermaksud mengembangkan instrumen inventori 
kematangan karir yang memiliki validitas dan reliabilitas sehingga dapat 
mengungkapkan kematangan karir pada peserta didik sekolah menengah kejuruan 
jurusan teknik komputer dan jaringan . 
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B. Identifikasi Masalah 
Dengan adanya latar belakang masalah di atas peneliti mengidentifikasi 
masalah,  diantaranya sebagai berikut : 
1. Belum optimalnya peranan SMK dalam memunculkan tenaga kerja sesuai 
dengan jurusan yang diambilnya. 
2. Peserta didik kurang menyadari arti pentingnya kematangan karir setelah 
mereka lulus. 
3. Ketidaksesuaian antara output dengan tenaga kerja yang dibutuhkan pada dunia 
kerja.     
4. Belum adanya instrumen inventori yang mengukur dan mengungkapkan 
kematangan karir peserta didik SMK khususnya jurusan teknik komputer dan 
jaringan yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang dapat 
digunakan oleh guru pembimbing di sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti membatasi masalah pada aspek 
instrumen inventori kematangan karir yang memiliki validitas dan reliabilitas 
dengan karakteristik peserta didik jurusan teknik komputer dan jaringan sehingga 
instrumen inventori kematangan karir dapat digunakan guru pembimbing di 
sekolah untuk mengungkapkan kematangan karir peserta didik jurusan teknik 
komputer dan jaringan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
menghasilkan inventori kematangan karir jurusan teknik komputer jaringan yang 
memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas. 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan inventori 
kematangan karir jurusan teknik komputer jaringan yang memiliki persyaratan 
validitas dan reliabilitas. 
 
F. Spesifik Produk Yang Diharapkan 
Inventori kematangan karir yang dikembangkan diharapkan dapat memiliki 
spesifikasi produk sebagai berikut : 
1. Dikemas dalam bentuk buku inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknologi komputer jaringan. 
2. Produk ini memiliki sampul halaman depan berwarna hijau, berisi pengantar, 
petunjuk pengerjaan, contoh item pernyataan inventori kematangan karir 
jurusan komputer jaringan, dan untuk jawaban terdapat pada lembaran terpisah. 
3. Butir pernyataan inventori kematangan karir ini berbentuk pernyataan-
pernyataan kematangan karir yang memuat komponen kematangan karir yaitu 
tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap 
diri sendiri. 
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4. Pengembangan ini menggunakan model likert dengan pilihan jawaban : Belum 
Siap (BS), Kurang Siap (KS), Siap (S). Pernyataan terdiri dari favorable dan 
unfavorable. Item akan disebut favorable jika pernyataan tersebut isinya 
mendukung dan memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur. 
Sedangkan unfavorable yaitu pernyataan yang isinya tidak mendukung atau 
tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur. Pernyataan favorable memiliki 
bobot nilai untuk item unfavorable. Kedua pernyataan tersebut memiliki bobot 
nilai untuk jawaban Belum Siap (BS) = 1, Kurang Siap (KS) = 2, Siap (S) = 3, 
sedangkan untuk unfavorable memiliki bobot nilai Belum siap (BS) = 3, 
Kurang Siap (KS) = 2, Siap (S) = 1.  
5. Adanya kategorisasi yang terdiri dari kategori kematangan karir tinggi, sedang, 
dan rendah. Penentuan kategorisasi ini berdasarkan standar deviasi. Fungsinya 
untuk menentukan posisi kematangan karir peserta didik. 
6. Adanya petunjuk atau pedoman penyelenggaraan inventori kematangan karir 
hanya boleh diketahui oleh guru pembimbing serta pihak-pihak yang 
diperkenankan oleh guru pembimbing dalam mengetahui kematangan karir.  
 
G. Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan inventori kematangan karir peserta didik sekolah menengah 
kejuruan jurusan teknik komputer dan jaringan diharapkan mempunyai manfaat 
teoritis maupun praktis. Secara teoritis pengembangan inventori kematangan karir 
akan memberikan sumbangan teoritik untuk pengembangan selanjutnya. Secara 
praktis pengembangan inventori kematangan karir dapat menyajikan alat yang 
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dapat dipakai untuk mengungkap atau mengukur tingkat kematangan karir peserta 
didik. 
Pada penelitian ini, inventori kematangan karir dapat digunakan untuk 
menaksir dan menilai sejauh mana kematangan karir peserta didik jurusan teknik 
komputer dan jaringan. Dari inventori kematangan karir tersebut guru 
pembimbing dapat mengetahui komponen mana saja yang membutuhkan 
bimbingan mengenai kematangan karir peserta didik tersebut. Sehingga guru 
pembimbing dapat memberikan bimbingan secara tepat kepada peserta didik 
dalam menyiapkan diri memasuki dunia kerja yang sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhannya. 
 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi pengembangan inventori kematangan karir dapat dikemukakan 
sebagai berikut :  
1. Pengembangan inventori kematangan karir dikembangkan berdasarkan 
kebutuhan. Dalam hal ini validitas dan reliabilitas dilakukan saat mulai 
diperkenalkannya pada masyarakat berbagai macam jenis kesiapan, 
diantaranya kematangan karir pada peserta didik jurusan teknik komputer dan 
jaringan. 
2. Terbatasnya kemampuan guru pembimbing dalam membuat alat ukur yang 
sesuai dengan persyaratan pembuatan alat ukur. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. PENGERTIAN KEMATANGAN KARIR 
Menurut Dali Golo 1984 (dalam Wahyudi, 2009: 35) kesiapan adalah suatu 
titik kematangan untuk dapat menerima dan mempraktikkan tingkah laku tertentu. 
Hal ini menunjukkan tentang keadaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki peserta didik dalam kaitannya dengan keadaan berikutnya yang akan 
dicapai peserta didik. Menurut George 1968 (dalam Wahyudi, 2009: 37)  
“Employees’readlines for employment is the main investment and main resource 
for economic growth and serves as the subsistence of most community groups”.  
Pengertian kematangan karir yang diungkapkan Hasan (2006: 127) yaitu 
sikap dan kompetensi yang berperan untuk pengambilan keputusan karir. Sikap 
dan kompetensi tersebut mendukung penentuan keputusan karir yang tepat. 
Kematangan karir juga merupakan refleksi dari proses perkembangan karir 
individu untuk meningkatkan kapasitas untuk membuat keputusan karir. 
Kematangan karir mengarah pada pengenalan karir secara menyeluruh, diawali 
dengan pengenalan potensi diri, memahami lapangan kerja yang sebenarnya, 
merencanakan sampai dengan menentukan pilihan karir yang tepat. 
Menurut Finch and Crunkilton (1999: 75) “the mayor goal vocational 
instruction is to prepare students for successful employment in the labor market” 
artinya tujuan utama pembelajaran kejuruan adalah untuk mempersiapkan peserta 
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didik menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja. Oleh karena itu, lulusan sekolah 
menengah kejuruan khususnya jurusan teknik komputer jaringan diharapkan 
mampu dan siap menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja. Customer Service 
Institute of Australia (2005: 1) menyatakan bahwa : 
Work readiness can be viewed as both a process and goal that involves developing 
a students’s workplace-related attitudes, values, knowlodge, and skill. This enables 
students to become increasingly aware and confident of their role and 
responsibilities,... 
 
Artinya kematangan karir dapat dilihat sebagai suatu proses dan tujuan yang 
melibatkan pengambangan kerja peserta didik yang berhubungan dengan sikap, 
nilai, pengetahuan, dan keterampilan. Hai ini memungkinkan peserta didik untk 
menjadi semakin sadar dan yakin akan peran dan tanggung jawab mereka.   
Mengenai kemampuan kerja Wagner (2006: 1) mengungkapkan bahwa 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dapat pula diartikan sebagai 
keterampilan kematangan karir. Work readiness skills are a set of skills and 
behaviors that are necessary for any job. Work readiness skills are sometimes 
called soft skills, employability skills, or job readiness skills. 
Kemampuan kematangan karir ini kadang umum disebut dengan soft skills. 
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa kemampuan kematangan karir (soft 
skills) adalah seperangkat keahlian dan perilaku yang diperlukan seseorang untuk 
setiap pekerjaan. Wagner (2006: 2-4) menjelaskan seperangkat keahlian dan 
perilaku tersebut meliputi keterampilan transisi, komunikasi, kualitas diri, dan 
keterampilan terhadap teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Bredy yang 
menyatakan bahwa kematangan karir berfokus pada sifat-sifat pribadi yang 
menggambarkan kematangan karir. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, terdapat 
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kesamaan unsur yang mencirikan seperangkat kemampuanya terhadap 
kematangan karir yaitu komunikasi, keterampilan terhadap teknologi yang pada 
pendapat Brady hanya menyebutnya dengan keterampilan, kemudian kualitas diri, 
Brady lebih memfokuskan pada tanggung jawab, fleksibilitas, dan pandangan 
perhadap diri. 
Kesimpulan kematangan karir dari beberapa pendapat tersebut adalah sikap 
dan kompetensi individu dalam menentukan keputusan karir yang ditunjang oleh 
faktor kognitif dan afektif dengan meningkatkan pengetahuan dan keahlian. 
Kematangan karir ini merupakan hubungan antara usia individu dengan tahap 
perkembangan karir yang mempunyai peran dalam kematangan karir yang harus 
dijalankan sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
Peserta didik SMK yang telah melalui kematangan usia, yaitu berumur 17-
18 tahun telah dinyatakan siap kerja karena pada tugas perkembangan salah satu 
tugas perkembangan pada saat remaja adalah menyiapkan diri untuk memasuki 
dunia kerja. Selain itu, dapat kita ketahui bahwa orang usia 16-19 tahun telah 
dibenarkan untuk melakukan pekerjaan, mereka telah memiliki kesiapan baik 
secara fisik maupun psikologi untuk melakukan pekerjaan. Begitu pula, dengan 
kematangan peserta didik yang telah mencapai usia tersebut memiliki kematangan 
fisik dan mental, sehingga akan timbul kematangan untuk kerja. 
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1. Komponen Kematangan Karir 
Menurut Super (dalam Sharf, 1992: 155-159) kematangan karir remaja 
dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Perencanaan karir (career planning).  
Aspek perencanaan karir menurut Super (dalam Sharf, 1992: 156), merupakan 
aktivitas pencarian informasi dan seberapa besar keterlibatan individu dalam 
proses tersebut. Kondisi tersebut didukung oleh pengetahuan tentang macam-
macam unsur pada setiap pekerjaan. Indikator ini adalah menyadari wawasan 
dan persiapan karir, memahami pertimbangan alternatif pilihan karir dan 
memiliki perencanaan karir dimasa depan. 
b. Eksplorasi karir (career exploration).  
Menurut Super (dalam Sharf, 1992: 157) eksplorasi karir merupakan 
kemampuan individu untuk melakukan pencarian informasi karir dari berbagai 
sumber karir, seperti kepada orang tua, saudara, kerabat, teman, guru bidang 
studi, konselor sekolah, dan sebagainya. Aspek eksplorasi karir berhubungan 
dengan seberapa banyak informasi karir yang diperoleh siswa dari berbagi 
sumber tersebut. Indikator dari aspek ini adalah mengumpulkan informasi karir 
dari berbagai sumber dan memanfaatkan informasi karir yang telah diperoleh. 
c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making).  
Aspek ini menurut Super (dalam Sharf, 1992: 157) adalah kemampuan siswa 
dalam menggunakan pengetahuan dan pemikiran dalam membuat perencanaan 
karir. Konsep ini didasari pada tuntutan siswa untuk membuat keputusan karir, 
dengan asumsi apabila siswa mengetahui bagaimana orang lain membuat 
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keputusan karir maka diharapkan mereka juga mampu membuat keputusan 
karir yang tepat bagi dirinya. 
Komponen Kematangan Karir pada penelitian ini mengacu pada komponen 
perencaan karir.  Peneliti menggunakan komponen perencanaan karir yang telah 
dikembangkan oleh Robert Bredy dengan alasan komponen-komponen tersebut 
sudah melalui proses penelitian dan pengembangan-pengembangan. Bahkan 
inventori ini cocok digunakan untuk peserta didik sekolah menengah kejuruan 
yang mana mereka sedang mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja. 
Bredy (2009: 4) menerangkan pada konteks ini, kematangan karir berfokus pada 
sifat-sifat pribadi, seperti sifat pekerja dan mekanisme pertahanan yang 
dibutuhkan, bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi juga lebih dari itu 
yaitu untuk mempertahankan pekerjaan yang sudah didapatkannya. Selain itu, 
pada perkembangan penelitiannya, Work Readiness Inventory ini cocok digunakan 
untuk siswa sekolah menengah, mahasiswa di perguruan tinggi, maupun bagi 
orang yang sudah bekerja. Hal ini dibuktikan dengan uji validitas dan reliabilitas 
pada perkembangan penelitiannya menggunakan sampel siswa sekolah menengah, 
para pekerja dan para mahasiswa perguruan tinggi. Hasil tidak hanya 
menunjukkan perbedaan kekuatan masing-masing komponen Work Readiness 
Inventory, tetapi juga keampuhan untuk menggunakannya dalam evaluasi formal 
kurikulum perencanaan karir (Bredy, 2009: 9). Dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa sekolah menengah telah memiliki kesiapan untuk bekerja. Sehingga 
penulis berasumsi bahwa komponen-komponen kematangan karir ini juga dapat 
diterapkan di Indonesia setelah disesuaikan dengan kebudayaan Indonesia, 
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terkhusus untuk Inventori Kematangan karir pada peserta didik Sekolah 
Menengah Kejuruan jurusan teknik komputer jaringan yang akan dikembangkan 
ini. 
 Robert P. Bredy mengembangkan Inventori kematangan karir pada tahun 
1976 dengan membedakan kesiapan yang berfokus pada membaca, menulis dan 
aritmatika dasar. Setelah itu sebuah versi penelitian Inventori kematangan karir 
selanjutnya yang terdiri dari 45 item dikembangkan memiliki 4 konstruk: yaitu 
kehadiran/ketepatwaktuan, kompetensi kerja, hubungan dengan teman sejawat, 
dan hubungan dengan supervisor. Sebuah studi analisis faktor dari versi awal 
Inventori kematangan karir ini oleh Brewster tahun 1976. Bredy (2009: 4) 
memperkenalkan kelompok-kelompok item yang tidak hanya dikaitkan dengan 
empat faktor awal, tetapi juga dengan faktor-faktor tambahan yang mencakup 3 
kelompok lain yang pada saat itu dirancang secara operasional, yaitu: rentang 
perhatian (attention span), keterampilan-keterampilan organisasional 
(organizational competence) dan kompetensi yang jelas (perceived competence). 
Dalam versi Inventori kematangan karir yang terbaru (2009), kehadiran/ 
ketepatan waktu telah disatukan di bawah tanggung jawab (responsibility), 
keterampilan organisasional (organizational skills) dimasukkan dibawah 
fleksibilitas (flexibility), kompetensi kerja (occupational competence) sekarang 
menjadi keterampilan (skills), hubungan dengan teman sejawat (peer 
relationships) dan hubungan dengan supervisor (supervisor relationships) telah 
digabungkan dibawah komunikasi (communication), kompetensi yang jelas 
(perceived competence) sekarang merupakan pandangan terhadap diri (self-view), 
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dan rentang perhatian sekarang dimasukkan ke dalam kesehatan dan keamanan 
(Bredy, 2009: 4). 
Menurut Bredy (2009: 2) kematangan karir mengandung mengandung enam 
komponen, yaitu responsibility, flexibility, skills, communication, self view, dan 
health & safety. Komponen kematangan karir tersebut adalah tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, dan kesehatan 
dan keselamatan. Keenam komponen tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
Keenam komponen pondasi teori Inventori kematangan karir tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab 
Menurut Gardner (dalam Bredy, 2009: 5) tanggung jawab melibatkan 
integritas pribadi, kejujuran, dan kepercayaan. Dalam karya rintisannya, Kohlberg 
(dalam Bredy,2009: 5) memaparkan tahapan penilaian yang dimulai dengan 
perilaku-perilaku eksternal yang dimonitor hingga tahapan yang lebih formal, 
ketika seseorang menerima tanggung jawab untuk tindakan mereka tanpa 
menghiraukan pengawasan dari orang lain, yaitu tanggung jawab yang 
diberlakukan terhadap diri sendiri demi kode etik dan demi melakukan hal yang 
benar. Dalam studi Good Work mereka, Gardner dkk, (2001) menemukan bahwa 
lebih dari dua pertiga pekerja di industri mengerti bahwa tanggung jawab terhadap 
tempat kerja merupakan hal yang penting. Penelitian ini lebih lanjut melaporkan 
bahwa bekerja tidak hanya mengharuskan pekerja untuk memikul tanggung jawab 
untuk diri mereka sendiri, tetapi juga tanggung jawab terhadap rekan kerja, 
terhadap tempat kerja, dan terhadap pemenuhan tujuan kerja (Bredy, 2009: 5). 
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Menurut Parker (dalam Bredy, 2009: 5), definisi yang lebih luas dari tanggung 
jawab ini dianggap sebagai unsur utama yang diperlukan bagi pekerja di abad ke-
21. 
Pekerja yang bertanggung jawab bekerja tepat waktu dan berhenti bekerja 
pada waktunya, menghargai segala perkakas dan peralatan, memenuhi standar 
kualitas kerja, mengendalikan pemborosan dan kerugian, dan menjaga privasi 
serta kebijakan rahasia organisasi serta bekerja selama sehari dan mendapatkan 
upah dari hasil kerja seharinya tersebut (Bredy, 2009: 2). Berdasarkan hal 
tersebut, seseorang yang memiliki tanggung jawab, mereka akan berangkat kerja 
tepat waktu dan berhenti bekerja tepat pada waktunya, memenuhi standar kualitas 
kerja yang ditetapkan oleh perusahaan, tidak boros, menghargai dan berhati-hati 
dalam menggunakan peralatan, dan dapat menjaga rahasia organisasi. 
Tanggung jawab berarti kewajiban pekerja untuk melakukan fungsi yang 
diberikan kepadanya sesuai dengan kemampuan dan arahan. Tanggung jawab 
yang dapat diandalkan yaitu dalam hal menjaga ketepatan waktu dalam bekerja 
dan apabila pekerja diberi tugas maka dilakukan tanpa harus diingatkan (Jay, 
2005: 43). Lebih dari itu, pekerja yang bertanggung jawab akan menyelesaikan 
tugas tepat pada waktunya dan berupaya untuk sesuai dengan standar yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Tanggung jawab berhubungan erat dengan 
kedisiplinan. Menurut Jay (2005: 188)  kedisiplinan ini berhubungan dengan 
pelaksanaan pekerjaan dengan baik dan tidak adanya keterlambatan hadir. Pekerja 
yang disiplin akan berfokus terhadap pekerjaan daripada terlalu banyak 
menghabiskan waktu untuk istirahat, atau mengobrol dengan rekan kerja. Pekerja 
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yang berkonsentrasi terhadap pekerjaan termasuk pekerja yang bertanggung 
jawab. 
Berdasarkan berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung 
jawab berarti dapat diandalkan dan dapat di percaya, hal tersebut meliputi: 
1) Menjaga ketepatan waktu dalam bekerja 
2) Memenuhi standar kualitas kerja 
3) Berfokus terhadap pekerjaan 
4) Bekerja dengan baik walaupun tidak diawasi 
5) Pemeliharaan peralatan-peralatan kerja 
6) Menjaga rahasia. 
b. Fleksibilitas 
Menurut Moorhouse & Caltabiano (dalam Bredy, 2009: 5), fleksibilitas 
adalah faktor daya tahan yang memungkinkan individu/pekerja untuk beradaptasi 
dengan perubahan dan menerima kenyataan di tempat kerjanya yang baru. Jangka 
hidup (life span), teori perkembangan karir ruang kerja (life space) berpendapat 
bahwa proses hidup dan kerja adalah fenomena yang dinamis dan bukan statis, 
dan bahwa konteks atau ruang dimana hidup dan kerja terjadi, juga dinamis. 
Menurut Savickas (dalam Bredy, 2009:5) pada saat ini memiliki fleksibilitas 
untuk beradaptasi dengan perubahan dilihat sebagai komponen yang penting 
dalam teori jangka hidup (life span), dan teori 
ruang-hidup (life space), yaitu fleksibilitas diperlukan bila kita sedang 
menyesuaikan diri dengan peran dan situasi kerja baru yang berubah-ubah. 
Menurut Hayes, dkk (dalam Bredy, 2009:5) model-model teoritis lainnya 
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menghubungkan fleksibilitas dengan proses kognitif-perilaku, yaitu pikiran serta 
keyakinan mengarahkan pada perilaku.  
Pekerja yang fleksibel mampu beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan 
di tempat kerja. Pekerja percaya bahwa situasi kerja berubah-ubah dan bahwa 
perubahan dalam lingkungan kerja adalah hasil yang dapat diprediksi dari 
pertumbuhan atau pengurangan tenaga kerja, tidak tetapnya permintaan untuk 
suatu produk atau jasa, dan kekuatan pasar. Pekerja sadar bahwa mereka mungkin 
perlu lebih aktif dan siap beradaptasi dengan perubahan jadwal kerja, tugas, 
jabatan, lokasi kerja, dan jam kerja (Bredy, 2009: 2). Hal ini berarti kehidupan 
kerja yang dinamis menuntut pekerja untuk lebih aktif dan siap beradaptasi 
dengan perubahan jadwal kerja, tugas, jabatan, lokasi kerja, dan jam kerja. Untuk 
itu, pekerja yang fleksibel mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja dan 
perubahan-perubahannya. 
Fleksibilitas merupakan upaya seseorang untuk menyesuaikan diri secara 
mudah dan cepat. Pekerja tidak canggung dan kaku dalam menghadapi 
perubahan-perubahan yang terjadi berkaitan dengan pekerjaan. Jay (2005: 161) 
mengatakan bahwa fleksibilitas sama halnya dengan mampu beradaptasi atau 
mampu menyesuaikan diri. 
Menurut Hariyadi, dkk (2003:146), menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
karakteristik penyesuaian diri yang positif, yaitu sebagai berikut. 
1) Kemampuan menerima dan memahami diri sebagaimana adanya. 
2) Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya 
secara objektif, sesuai dengan perkembangan rasional dan perasaan. 
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3) Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi, kemampuan yang ada pada 
dirinya dan kenyataan objektif di luar dirinya. 
4) Memiliki perasaan yang aman dan memadai. 
5) Rasa hormat pada manusia dan mampu bertindak toleran. 
6) Terbuka dan sanggup menerima umpan balik. 
7) Memiliki kestabilan psikologis terutama kestabilan emosi. 
8) Mampu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, serta selaras 
dengan hak dan kewajibannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa fleksibilitas merupakan 
daya tahan pekerja untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan dan 
tuntutan yang terjadi di tempat kerja. 
Fleksibilitas tersebut meliputi: 
1)  Kemampuan untuk lebih aktif dengan tuntutan kerja 
2)  Kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas yang berbeda 
3)  Kemampuan untuk menerima berbagai perubahan lingkungan kerja 
4)  Kemampuan untuk mengikuti aturan yang berlaku 
5)  Kemampuan untuk bekerja lembur. 
 
c. Keterampilan 
Menurut Friedman (dalam Bredy, 2009: 5) keterampilan yang berhubungan 
dengan pekerjaan, aset intelektual, dan keahlian akan mendominasi perekonomian 
milenium baru yang didorong oleh pengetahuan. Menurut Parker (dalam Bredy, 
2009: 5), keterampilan ini tidak hanya mencakup keterampilan mikro yang khusus 
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untuk sebuah pekerjaan atau profesi, tetapi juga keterampilan makro seperti 
belajar bagaimana cara belajar. Teori penentuan diri (self determination theory) 
mengidentifikasi kompetensi sebagai salah satu dari tiga kebutuhan dasar dan 
usaha untuk belajar serta penguasaan keterampilan baru yang diperlukan untuk 
kesejahteraan individu. Menurut Luyckx (dalam Bredy, 2009: 5) kepuasan 
terhadap kompetensi mendorong optimalnya fungsi dan kecenderungan terhadap 
pertumbuhan dan penguasaan yang berkelanjutan. 
Seseorang yang siap bekerja tahu akan kemampuan dan keahlian yang 
mereka bawa kedalam situasi kerja baru. Mereka mampu mengidentifikasi 
kelebihan mereka dan merasa telah memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan 
tersebut. Pada saat yang sama, mereka bersedia untuk belajar keterampilan baru 
sebagai tuntutan pekerjaan dan turut serta dalam pelatihan karyawan dan program 
pendidikan yang berkelanjutan (Bredy, 2009: 2). Dengan kata lain, keterampilan 
disini adalah kemampuan dan keahlian yang dimiliki seseorang dan dibawa 
kedalam situasi kerja baru, mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
sehingga merasa telah memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan tersebut, 
usaha untuk belajar keterampilan baru sebagai tuntutan pekerjaan dengan 
mengikuti pelatihan atau pendidikan yang berkelanjutan. Sedangkan mengenai 
keterampilan yang lebih khusus, Muri (2002: 68) mengungkapkan bahwa 
keterampilan lebih merujuk pada kemampuan yang lebih spesifik dengan cepat, 
akurat, efisien, dan adaptif dengan melibatkan gerakan tubuh dan atau dengan 
memakai alat. Hal ini lebih merujuk pada kemampuan menggunakan alat-alat 
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sesuai dengan prosedur penggunaan, kemampuan merawat alat-alat, dan 
kemampuan memperbaiki alat kerja dengan kerusakan ringan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan tidak 
hanya mencakup keterampilan yang khusus dalam pekerjaan tetapi juga 
keterampilan yang lebih umum. Keterampilan tersebut mencakup: 
1) Penguasaan kemampuan di bidang yang telah dimiliki 
2) Kemampuan memahami diri berkaitan dengan pekerjaan 
3) Kemampuan menggunakan alat-alat sesuai dengan prosedur penggunaan 
4) Kemampuan merawat alat kerja 
5) Usaha untuk belajar keterampilan baru. 
 
d. Komunikasi 
Menurut Homans (dalam Bredy, 2009: 6) teori komunikasi pertukaran 
sosial/ social exchange digunakan untuk mendukung dimasukkannya sebuah 
ukuran untuk mengatasi masalah hubungan interpersonal di tempat kerja. Menurut 
Porath & Bateman (dalam Bredy, 2009: 6)  kompetensi sosial telah terbukti dapat 
memprediksi kinerja secara positif. 
Komunikasi yang dimaksud terkait dengan hubungan interpersonal. 
Menurut Rakhmat (2007: 129-138) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
komunikasi interpersonal yaitu percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka. 
Secara ilmiah, percaya didefinisikan oleh Giffin (dalam Rakhmat, 2007: 
131) sebagai keadaan mengandalkan perilaku orang untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang penuh 
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dengan resiko. Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 
komunikasi. Orang bersifat defensif apabila tidak menerima orang lain, tidak jujur 
terhadap diri dan orang lain, dan tidak empatis. Adapun sikap terbuka (open 
mindedness) sangat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi 
interpersonal yang efektif. Sikap terbuka mendorong timbulnya pengertian, saling 
menghargai, dan saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal. Jika 
ketiga faktor tersebut ada dalam hubungan interpersonal maka komunikasi akan 
berjalan dengan baik. Begitu pula ketika hubungan komunikasi interpersonal 
antara pekerja dengan atasan, pekerja dengan pekerja dan pekerja dengan 
lingkungannya terdapat rasa percaya, sikap suportif dan sikap terbuka, maka 
hubungan komunikasi interpersonalnya akan berjalan dengan baik sehingga tidak 
akan timbul perselisihan-perselisihan yang akan menghambat pekerjaan. 
Kualitas komunikasi yang baik tidaklah diukur dari keseringan seseorang 
melakukan komunikasi interpersonal, tetapi bagaimana komunikasi tersebut 
dilakukan (Rakhmat 2007: 129). Hal tersebut berarti, komunikasi berkualitas baik 
bukan diukur dari berapa kali melakukan komunikasi, tetapi cara yang dilakukan 
tersebut dapat efektif.  
Seseorang yang siap bekerja memiliki kemampuan komunikasi yang 
memungkinkan pekerja untuk berhubungan secara interpersonal di tempat kerja. 
Pekerja mampu mengikuti petunjuk, meminta bantuan, dan menerima umpan 
balik serta kritik. Pekerja juga saling menghormati dan berhubungan baik dengan 
rekan kerja (Bredy, 2009: 2). 
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Berdasarkan berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
merupakan kemampuan yang memungkinkan pekerja untuk berhubungan secara 
interpersonal di tempat kerja yang dipengaruhi oleh faktor percaya, sikap suportif, 
dan sikap terbuka sehingga pekerja dapat berhubungan baik untuk mencapai 
tujuan pekerjaan. Komunikasi tersebut meliputi: 
1) Kemampuan untuk mengikuti arahan dalam pekerjaan 
2) Kemampuan untuk meminta bantuan menyangkut dengan pekerjaan 
3) Kemampuan untuk bekerja sama dengan baik 
4) Memiliki rasa percaya dengan orang lain 
5) Memiliki sikap suportif 
6) Memiliki sikap terbuka dan mau menerima umpan balik atau kritik 
 
e. Pandangan terhadap diri 
Menurut Swamn, dkk (dalam Bredy, 2009: 6) dimasukkannya pandangan 
terhadap diri ke dalam inventori kematangan karir mencerminkan peran penting 
yang dimainkan teor diri dalam pemahaman terhadap individu dan bagaimana 
setiap orang memandang dirinya dalam hidup dan situasi kerja. Pandangan 
terhadap diri digunakan secara umum untuk mencakup konseptualisasi diri, yang 
meliputi konsep diri teori Roger, kekuatan ego teori Freud, identitas keberhasilan 
teori Glasser, identitas diri teori Erikson, dan self efficacy teori Bandura (Bredy,  
2009: 6). 
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Menurut Markus & Nurius (dalam Bredy, 2009: 6) konsep-konsep seperti 
possible self juga telah diketahui berguna dalam membantu individu 
mempertimbangkan situasi kerja dan peran kerja di masa depan. 
Pandangan terhadap diri terkait dengan proses-proses intrapersonal 
seseorang yaitu kepercayaan terhadap diri dan pekerjaan mereka sendiri. Pekerja 
yang siap sadar akan pengakuan diri yang mencakup rasa cukup, penerimaan, dan 
rasa percaya terhadap diri serta kemampuan mereka sendiri atau self efficacy. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pandangan terhadap 
diri merupakan kemampuan intrapersonal seseorang terkait dengan kepercayaan 
terhadap dirinya untuk berhasil dalam menjalankan tugas. Pandangan terhadap 
diri tersebut mencakup: 
1) Kemampuan untuk memahami diri sendiri 
2) Kemampuan untuk menghargai diri sendiri 
3) Kemampuan untuk mengendalikan atau mengontrol diri sendiri 
4) Kemampuan untuk mengevaluasi diri 
5) Kepercayaan terhadap kemampuan diri untuk menjalankan tugas. 
 
f. Kesehatan dan Keselamatan 
Kesehatan dan keselamatan pekerja merupakan masalah dunia. Markas 
Perserikatan Buruh Internasional memperkirakan bahwa setiap tahun terdapat 337 
juta kecelakaan yang terkait dengan pekerjaan dan 2 juta orang diseluruh dunia 
menderita penyakit yang terkait dengan kerja. Dalam beberapa kasus, praktik-
praktik kesehatan dan keselamatan kerja telah disiapkan akan tetapi kepatuhan 
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pekerja kurang (Bredy, 2009: 6). Pada situasi lain, praktik-praktik OHS sangat 
kurang dan tidak cukup. Kantor Studi Terapan tentang Penyalahgunaan Pokok Isi 
dan Administrasi Jasa Kesehatan Jiwa (SAMHSA) melaporkan dalam sebuah 
studi, yang diperbaharui pada tahun 2008, bahwa sekitar 1,6 juta pekerja penuh 
waktu merupakan pengguna obat terlarang dan alkohol (SAMSHA dalam Bredy, 
2009: 6). Keterlambatan, bolos kerja, pulang kerja lebih awal, pusing karena 
mabuk, tidur saat kerja, merasa mual, kualitas kerja buruk, sedikit bekerja, kinerja 
hilang/ buruk, berdebat dengan rekan kerja, kecelakaan, kehilangan produktifitas, 
kejahatan ditempat kerja, dan kehilangan pekerjaan, semua hal yang disebutkan 
tadi telah dikaitkan dengan pola-pola penyalahgunaan pokok isi dan konsumsi 
alcohol (Bredy, (2009: 6).  
Menurut Dharma, (1997: 667) masalah kecanduan alkohol, ketergantungan 
pada obat-obatan, stres, dan gangguan emosional merupakan empat masalah 
kesehatan yang penting dan makin berkembang di kalangan pegawai. Kecanduan 
alkohol merupakan masalah yang sangat serius dan dapat menurunkan efektivitas 
perusahaan secara drastis. Stres dan kelesuan merupakan masalah kesehatan yang 
potensial lainnya di tempat kerja. Upaya mengurangi stress dalam pekerjaan 
antara lain meliputi hal-hal seperti meninggalkan pekerjaan sebentar, 
mendelegasikan pekerjaan, dan menyusun suatu daftar kekhawatiran. 
Menurut Bandura (dalam Bredy, 2009: 6), kepercayaan individu terhadap 
kemampuan diri untuk berperilaku dan bertindak pada tingkat tertentu adalah 
prinsip dasar teori efektifitas diri (self efficacy). Efektifitas Diri Khusus Untuk 
Kesehatan (Health-Specific-Selfefficacy) menerapkan teori ini untuk kemampuan 
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kesehatan dan keselamatan seperti nutrisi, latihan fisik, berhenti merokok, serta 
penolakan terhadap alkohol, dan beberapa penelitian yang disebutkan 
menandakan bahwa self efficacy yang nyata merupakan pemrediksi perilaku 
kesehatan dan keselamatan menurut Schwarzer & Renner, (dalam Bredy, 2009: 
6). Kontrol sosial yang terkait dengan kesehatan positif juga telah diketahui dapat 
berpengaruh terhadap perilaku-perilaku yang mendorong kesehatan. Oleh karena 
itu, Inventori kematangan karir Jurusan Teknik Komputer Jaringan didesain untuk 
memperoleh jawaban-jawaban tentang kemauan seorang pekerja untuk memilih 
dan mempraktikkan perilaku-perilaku kesehatan dan keselamatan, dan 
kemauannya untuk mengikuti kebijakan-kebijakan di tempat kerjanya serta 
larangan-larangan yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan. 
Oleh karena itu, seseorang yang siap bekerja menjaga kebersihan dan 
kerapihan pribadi. Pekerja tetap siaga untuk sehat secara fisik dan mental. Mereka 
menggunakan mekanika tubuh yang tepat untuk mengangkat dan 
membengkokkan serta mengikuti prosedur keselamatan saat menggunakan alat 
atau mengoperasikan peralatan dan mesin. Bila diperlukan, pekerja memakai 
peralatan untuk keselamatan atau pakaian yang tepat. Pekerja juga mematuhi 
peraturan larangan merokok dan larangan menggunakan obat-obatan terlarang di 
tempat kerja. 
Berdasarkan uraian di atas dalat disimpulkan bahwa unsur-unsur komponen 
kesehatan dan keselamatan kerja meliputi: 
1) Kepatuhan untuk mengikuti kebijakan dan meninggalkan larangan-larangan di 
tempat kerja 
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2) Mempraktikkan perilaku kesehatan dan keselamatan 
3) Menjalankan tugas sesuai dengan prosedur yang ada 
4) Menjaga kebersihan dan kerapihan pribadi 
5) Kemampuan mengendalikan stres dan kelelahan kerja 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 
Menurut Naidoo (1998) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kematangan karir individu, yaitu:  
a.  Educational level  
Kematangan karir individu ditentukan dari tingkat pendidikannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh McCaffrey, Miller, dan Winstoa 
(dalam Naidoo, 1998) pada siswa junior, senior, dan alumni terdapat perbedaan 
dalam hal kematangan karir. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi 
pula kematangan karir yang dimiliki. Hal ini mengindikasikan kematangan karir 
meningkat seiring tinfkat pendidikan.  
b.  Race ethnicity  
Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan karir yang rendah 
yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua mendukung anaknya 
walaupun mereka berasal dari kelompok minoritas, anak tersebut tetap akan 
memiliki kematangan yang baik. 
c. Locus of control  
Hasil penelitian Dhillon dan Kaur (2005) menunjukkan bahwa individu 
dengan tingkat kematangan karir yang baik cenderung memiliki orientasi locus of 
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control internal. Individu dengan locus of control internal, ketika dihadapkan pada 
pemilihan karir, maka akan melakukan usaha untuk mengenal diri, mencari tahu 
tentang pekerjaan dan langkah-langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi 
masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan membuat kematangan karir individu 
menjadi tinggi. 
d. Social economi status  
Individu yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi menengah ke 
bawah menunjukkan nilai rendah pada kematangan karir. Hal ini ditandai dengan 
kurangnya akses terhadap informasi tentang pekerjaan, figur teladan dan 
anggapan akan rendahnya kesempatan kerja.  
e.  Work salience  
Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam membuat pilihan, 
kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen kerja, serta kematangan karir pada 
siswa SMU dan mahasiswa.  
f. Gender  
Wanita memiliki nilai kematangan karir yang lebih rendah dibandingkan 
dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih rentan dalam 
memandang konflik peran sebagai hambatan dalam proses perkembangan karir, 
dan kurang mampu untuk membuat keputusan karir yang tepat dibandingkan 
dengan laki-laki. 
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3. Ciri-Ciri Kematangan Karir 
 Peserta didik yang telah mempunyai kematangan karir Menurut 
Sugihartono (1991: 16) peserta didik tersebut harus mempunyai pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut: 
a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif. 
b. Mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. 
c. Memiliki sikap kritis. 
d. Mempunyai pengendalian emosi. 
e. Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
f. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha. 
 
B. Pengertian Inventori 
Menurut Oppenheim yang dikutip Widiyanti (2009:  12) menyatakan bahwa 
“Inventory is essentially a list that respondents are asked to mark or tick about 
themselves”. Inventori adalah alat pengumpulan data yang berisi sejumlah 
pernyataan-pernyataan yang harus dipilih dan diisi oleh individu sesuai dengan 
keadaan dirinya. Sedangkan menurut Chaplin J. D dalam kamus lengkap psikologi 
(2000) menyatakan bahwa inventori adalah satu alat untuk menaksir dan menilai 
ada atau tidak adanya tingkah laku, sikap tertentu dan lain-lain, biasanya 
inventaris ini berbentuk daftar pernyataan yang harus dijawab. Inventori ini 
merupakan tipikal penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan 
kecenderungan karakteristik pribadi seperti minat, sikap sosial.  
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Muhadjir (1992: 143) mengatakan bahwa pada awal tumbuhnya inventori 
dapat disebut sebagai interview tertulis. Dilihat pada banyaknya jajaran kalimat 
yang isinya hanya perlu dijawab dengan tanda cek, inventori dapat disebut sebagai 
check list atau daftar pribadi atau inventarisasi pribadi . Adapun menurut Ahmadi 
dan Supriyono (2005: 67), inventori adalah sejenis kuisioner/daftar beberapa item 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden secara singkat. 
Inventori adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 
tentang sikap, minat, motivasi, dan sebagainya Menurut Susianti (2006: 36), tes 
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran, yaitu 
mengumpulkan informasi mengenai suatu  objek, misalnya sikap, tingkah laku, 
minat, keterampilan dan sebagainya.  
 Margono (2005: 175) menerangkan bahwa daftar inventori kepribadian 
dimaksudkan untuk mendapatkan ukuran kepribadian dari objek penelitian. Dalam 
daftar inventori para subyek diberi bermacam-macam pernyataan yang 
menggambarkan pola-pola tingkah laku mereka kemudian subyek diminta untuk 
menunjukkan apakah tiap-tiap pernyataan itu merupakan ciri tingkah laku mereka, 
dengan jalan memberi tanda cek pada jawaban yang sesuai dengan sifat yang 
diukur oleh peneliti. 
 Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan Margono (2005: 175) diatas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa inventori merupakan sejumlah pernyataan-
pernyataan yang menggambarkan pola tingkah laku subjek penelitian yang 
kemudian harus dijawab dengan memberi tanda cek apakah pernyataan- 
pernyataan tersebut sesuai dengan ciri- ciri tingkah laku subjek tersebut atau tidak. 
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Berdasarkan beberapa makna dan pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
kata inventori memiliki dua makna yaitu makna umum dan makna khusus. Dalam 
makna umum kata inventori mengandung pengertian sebagai suatu daftar tertulis 
mengenai semua barang yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan yang 
merupakan pendataan barang-barang secara sistematis. Sedangkan makna khusus 
digunakan di bidang psikologi. Hal ini sesuai dengan pengertian yang diungkap 
oleh beberapa ahli di atas. Dalam bidang psikologi kata inventori lebih mengacu 
pada alat ukur yaitu instrumen semacam non-tes yang digunakan untuk 
mengungkap ada atau tidak adanya karakteristik kepribadian atau keterampilan 
tertentu seperti perilaku, sifat, minat, serta sikap tertentu yang berbentuk daftar 
pernyataan dan harus dijawab oleh responden secara singkat. 
Dalam penelitian ini pengertian inventori dibatasi pada pengertian inventori 
secara khusus dalam bidang psikologi yaitu sebagai alat ukur atau instrumen yang 
digunakan untuk mengukur dan mengungkap ada atau tidak adanya perilaku atau 
sikap yang dimiliki seseorang, biasanya berupa daftar pernyataan yang harus 
dijawab responden sesuai dengan keadaan dirinya. Dalam inventori ini tidak ada 
jawaban benar atau salah. Semua daftar pernyataan dijawab sesuai dengan kondisi 
masing-masing responden. 
Dengan demikian pengertian inventori dalam penelitian pengembangan ini 
adalah inventori sebagai alat ukur yang akan berfungsi untuk mengukur dan 
mengungkap ada tidaknya atribut kematangan karir peserta didik jurusan teknik 
komputer dan jaringan di SMK, yang berupa daftar pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa sesuai dengan keadaan dirinya. 
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1. Syarat-Syarat Inventori yang Baik 
Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa dalam penelitian ini inventori 
kematangan karir merupakan alat ukur atau instrumen untuk mengukur dan 
mengungkap kematangan karir siswa SMK tingkat akhir, maka syarat-syarat 
inventori yang akan dikembangkan mengacu pada syarat-syarat alat ukur atau 
instrumen yang baik. 
Menurut Arikunto (2006: 168), instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu validitas dan reliabilitas. Jika instrumennya baik, maka 
data yang dihasilkan akan benar, dan dapat dipastikan bahwa kesimpulan yang 
dihasilkan dari suatu penelitian itu akan sesuai dengan kenyataan. Sebaliknya, jika 
instrumen yang digunakan tidak baik, maka data yang dihasilkan tidak benar, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak sesuai dengan kenyataan. Oleh karena 
itu, dalam penyusunan inventori kematangan karir ini, validitas dan reliabilitas 
mutlak diperlukan. 
a. Validitas 
Validitas menunjukkan bagaimana suatu alat ukur benar-benar dapat 
mengukur apa yang hendak diukur dan atau apa yang hendak diketahui. Menurut 
Azwar (2003: 5), validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Suatu instrumen dapat dikatakan memiliki validitas tinggi apabila instrumen 
tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan maksud yang dilakukan. Dengan kata lain valid tidaknya suatu 
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instrumen tergantung pada kemampuan instrumen tersebut dalam mencapai tujuan 
pengukuran yang dikehendaki dengan tepat. 
Arikunto (2006: 168) mengemukakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas yang rendah. Apabila 
data yang dihasilkan oleh suatu instrumen itu valid, maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen tersebut valid, karena dapat memberikan gambaran tentang data secara 
benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang sesungguhnya. Artinya, jika 
instrumen yang dibuat mampu menghasilkan data sesuai dengan kenyataan yang 
ada, maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid. 
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
validitas suatu instrumen adalah keadaan yang menggambarkan suatu instrumen 
yang bersangkutan mampu mengukur sesuatu yang hendak diukur secara tepat. 
Validitas digolongkan menjadi tiga. Azwar (2003: 45) menjelaskan bahwa 
tiga tipe validitas tersebut, yaitu validitas isi (conten validity), validitas konstruk 
(construct validity), dan validitas kriteria (cretirian-related validity). Peneliti 
melakukan penelitian ini dengan menggunakan tipe validitas isi. 
Validitas isi terlihat dari sejauhmana butir-butir tes mencerminkan 
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur. Estimasi validitas ini tidak 
melalui penghitungan statistik akan tetapi melalui judgement subyektif dari para 
ahli. 
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Menurut Azwar (2003: 45), validitas isi merupakan validitas yang 
diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui 
pendapat profesional (professional judgement) para ahli. Dengan demikian 
validitas isi lebih banyak bergantung pada penilaian subyektif individual, karena 
dalam pengujian validitas menggunakan analisis rasional, tidak diuji dengan 
menggunakan perhitungan statistika. Untuk itu sangat memungkinkan terjadinya 
perbedaan pendapat antara satu orang dengan orang yang lainnya. 
Validitas isi suatu instrumen ini mengukur sejauh mana item-item tes 
mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur, atau seberapa jauh 
isi tes tersebut mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Maksud dari 
mencakup keseluruhan kawasan yaitu isi tidak hanya menunjukkan bahwa tes 
tersebut menyeluruh isinya, tetapi isi dari item-item tersebut harus relevan dengan 
tujuan yang hendak diukur. Walaupun isinya menyeluruh (komprehensif), tetapi 
jika itemnya tidak relevan dengan tujuan yang hendak diukur, maka instrumen 
tersebut tidak bisa dikatakan valid. Untuk mendapatkan validitas isi dilakukan 
dengan cara menyusun item sesuai dengan indikator yang telah ditentukan untuk 
masing-masing komponen kemudian mengkonsultasikan kepada ahli untuk 
memeriksa secara sistematis dan dinilai relevansinya dengan komponen yang 
telah ditentukan. 
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b. Reliabilitas 
Reliabilitas (reliability) berasal dari kata rely dan ability. Reliabilitas 
memiliki berbagai nama diantaranya adalah keterandalan, keterpercayaan, 
keajegan, kestabilan, konsisten, dan sebagainya. Namun pada intinya reliabilitas 
adalah alat ukur menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut 
dapat dipercaya (Azwar, 2003: 4). Hal ini berarti, instrumen yang sudah dapat 
dipercaya, akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Dijelaskan oleh 
Suryabrata (1998: 41), bahwa alat yang dapat dipercaya ditunjukkan oleh taraf 
keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subyek yang diukur dengan 
alat yang sama atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi yang berbeda. 
Dengan demikian reliabilitas menunjuk pada keajegan, konsistensi atau tidak 
berubah-ubahnya suatu instrumen. 
Untuk mencari reliabilitas suatu instrumen menurut Azwar (2003: 36) ada 
tiga pendekatan reliabilitas yaitu (1) pendekatan tes-ulang (test-retest (2) 
pendekatan bentuk-pararel (pararel form) dan (3) pendekatan konsistensi internal 
(internal consistensy). 
Reliabilitas alat ukur juga menunjukkan derajat kekeliruan pengukuran yang 
tidak dapat ditentukan dengan pasti melainkan hanya dapat diperkirakan 
(diestimasi). Banyak formula yang bisa digunakan untuk mengestimasi reliabilitas 
instrumen dengan beberapa teknik diantaranya, Formula Spearman-Brown, Rulon, 
Cronbach’s Alpha, Formula Kuder-Richardson, Kristof dan analisis varian 
(Azwar, 2003: 68-92). 
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Jawaban responden terhadap pernyataan adalah berbentuk gradasi atau 
bertingkat. Reliabilitas Alpha Cronbach dapat dipergunakan baik untuk instrumen 
yang jawabannya berskala maupun jika dikehendaki bersifat dikhotomi. Artinya 
rumus Alpha Cronbach dapat digunakan untuk instrumen yang menggunakan 
jawaban berskala atau menggunakan kategori seperti yang akan dikembangkan 
dalam inventori kematangan karir ini. Jawaban berskala tidak memberlakukan 
jawaban salah atau benar yang ada adalah tingkatan opsi, ketepatan opsi dan 
setiap opsi memiliki skor masing-masing. 
Dalam penelitian pengembangan ini, formula yang akan digunakan untuk 
menguji reliabilitas inventori kematangan karir adalah dengan menggunakan 
formula Alpha karena pada penelitian ini jawabannya beritingkat/ bergradasi. 
Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (2006: 198) untuk mengukur reliabilitas 
instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai atau skala 
bertingkat (rating scale) digunakan rumus Alpha. Menurut Allen & Yen (dalam 
Sumadi, 2008: 53) koefisien Alpha digunakan untuk tes-tes yang homogen yaitu 
merefleksikan homogenitas butir butir soal, jika tes mengukur beragam sifat maka 
koefisien Alpha akan menghasilkan koefisien yang sangat rendah. Kemudian pada 
penelitian ini menggunakan kriteria koefisien reliabilitas sebesar 0,70. Artinya 
jika berdasarkan uji statistik koefisien yang dicapai lebih besar atau sama dengan 
0,70, maka instrumen tersebut dianggap cukup handal. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian pengembangan inventori 
kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan ini akan 
disesuaikan dengan syarat penyusunan instrumen yaitu validitas dan reliabilitas. 
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Validitas yang akan digunakan adalah validitas isi dan konstruk, sedangkan 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha dari Cronbach. 
2. Penyusunan Inventori yang baik 
Inventori memiliki bermacam-macam bentuk, inventori yang bersifat 
mengukur umumnya berbentuk skala (Syaodih Sukmadinata, 2003: 209). 
Penyusunan inventori kematangan karir ini akan mengikuti langkah-langkah 
penyusunan instrumen bentuk skala dengan model skala Likert. Hal ini 
dikarenakan alat ukur yang dikembangkan merupakan alat ukur non-kognitif. 
Untuk pengukuran atribut non-kognitif biasanya digunakan instrumen berbentuk 
skala. 
Pengembangan inventori kematangan karir ini akan digunakan untuk 
mengukur dan mengungkap kematangan karir siswa sekolah menengah kejuruan. 
Terdapat beberapa langkah untuk menyusun instrumen non-kognitif yaitu menurut 
Suryabrata (2008: 253), mengemukakan langkah–langkah dalam pengembangan 
instrumen alat ukur psikologis, yaitu 1) pengembangan spesifikasi alat ukur, 2) 
penulisan pernyataan atau pertanyaan, 3) penelaahan pernyataan atau pertanyaan, 
4) perakitan instrumen, 5) uji coba, 6) analisis hasil uji coba, 7) seleksi dan 
perakitan instrumen, 8) administrasi instrumen (bentuk akhir), dan 9) pengukuran 
skala. 
Menurut Azwar (2008: 11), dalam penyusunan skala psikologi hal yang 
harus ditempuh adalah melalui prosedur sebagaimana berikut yaitu: 1) identifikasi 
tujuan ukur, 2) operasionalisasi konsep, 3) penskalaan & pemilihan format 
 
 
40 
 
stimulus, 4) penulisan item, 5) uji coba, 6) analisis item, 7) kompilasi 1 seleksi 
item, 8) pengujian reliabilitas & validitas, dan 9) kompilasi II format final. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah penyusunan instrumen yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada langkah penyusunan skala 
psikologis dari Saifuddin Azwar yang meliputi identifikasi tujuan ukur, 
operasionalisasi konsep, penskalaan & pemilihan format stimulus, penulisan item, 
uji coba, analisis item, kompilasi 1 seleksi item, pengujian reliabilitas & validitas, 
dan kompilasi II format final. 
3. Langkah- Langkah Penyusunan Inventori 
Suryabrata (2000: 178) mengemukakan langkah-langkah dalam 
perkembangan ukur psikologis, yaitu: 1). Pengembangan spesifikasi alat ukur, 2). 
Penulisan pernyataan dan pertanyaan, 3). Penelaan pernyataan atau pertanyaan, 
4). Perakitan instrument, 5). Administrasi instrument (bentuk akhir), 6). 
Penyusunan skala dan norma. 
Sementara itu Arikunto (2002: 142) menjelaskan prosedur yang ditempuh 
dalam pengadaan instrumen yang baik ada enam langkah, yaitu: 1). Perencanaan, 
2) Penulisan butir, 3). Penyuntingan, 4). Uji Coba, 5). Penganalisaan hasil dan, 6). 
Mengadakan revisi 
Pendapat lain dari Azwar (2003:11) dalam penyusunan alat ukru psikologi 
melalui beberapa tahap diantaranya adalah: 1). identifikasi tujuan ukur, 2). 
operasionalisasi konsep, 3). penyekalaan dan pemilihan format stimulus, 4) 
penulisan item dan review item, 5) uji coba, 6) analisis item, 7) kompilasi 1 item, 
8) pengujian reliabilitas dan validitas, 9) kompilasi II format final. Berdasarkan 
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uraian diatas, langkah-langkah penyusunan instrument inventori secara garis besar 
memiliki kesamaan yaitu terdiri dari perencanaan, penulisan item pernyataan, uji 
coba dan revisi.  
Peneliti dalam mengembangkan instrument inventori ini menggunakan 
metode skala yang dikemukakan oleh Likert yang lebih dikenal dengan nama 
skala Likert. Skala ini tergolong skala untuk orang dan pada rancangan dasarnya 
disusun untuk mengukur aspek afektif. Pada skala model Likert perangsangannya 
adalah pernyataan. Respons yang diharapkan diberikan oleh subyek adalah taraf 
kesetujuan atau ketidaksetujuan dalam variasi: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang 
(JR), Tidak Pernah (TP).   
4. Pengertian Inventori Kematangan Karir jurusan teknik komputer 
jaringan 
Sesuai dengan pengertian inventori dan pengertian kematangan karir yang 
telah dikemukakan di atas maka yang dimaksud dengan inventori kematangan 
karir jurusan teknik komputer jaringan adalah daftar pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa yang menempuh pendidikan menengah kejuruan tingkat akhir 
yang digunakan untuk menaksir dan menilai seperangkat kemampuan dan 
perilaku seseorang yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik bagi orang yang 
sudah bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan ketentuan. Inventori ini mencakup komponen tanggung 
jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, dan 
kesehatan dan keselamatan. 
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5.   Manfaat Inventori Kematangan Karir 
Berdasarkan pengertian ahli di atas inventori dapat diartikan dalam dua hal 
yaitu secara umum dan secara khusus. Dalam makna umum inventori 
mengandung pengertian sebagai suatu daftar tertulis mengenai semua barang yang 
dimiliki oleh seseorang atau perusahaan yang merupakan pendataan barang-
barang secara sistematis. Sedangkan secara khusus inventori dapat digunakan 
dalam psikologi. Hal ini sesuai dengan pengertian oleh beberapa ahli diatas. 
Dalam bidang psikologi kata inventori lebih mengacu pada alat ukur yaitu 
instrument  semacam tes yang digunakan untuk mengungkap ada atau tidak 
adanya karakteristik kepribadian atau keterampilan tertentu seperti perilaku, sifat, 
minat, serta sikap tertentu yang berbentuk daftar pernyataan dan harus dijawab 
oleh responden secara singkat. Dalam hal ini inventori dapat bermanfaat untuk 
mengungkapkan minat peserta didik terhadap jurusan yang telah ditempuh selama 
duduk di SMK untuk menghadapi dunia kerja setelah peserta didik lulus dari 
SMK.  
6.  Kelemahan Inventori Kematangan Karir jurusan teknik komputer 
jaringan 
Kelemahan inventori kematangan karir jurusan teknik komputer jaringan 
sendiri adalah inventori dibatasi pada pengertian inventori secara khusus dalam 
bidang psikologi yaitu sebagai alat ukur atau instrumen yang digunakan untuk 
mengukur dan mengungkap ada atau tidak adanya perilaku atau sikap yang 
dimiliki seseorang, biasanya berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab responden sesuai dengan keadaan dirinya. Dalam inventori ini tidak ada 
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jawaban benar atau salah. Semua daftar pernyataan dijawab sesuai dengan kondisi 
masing-masing responden.     
 
C. Bimbingan Karir di Sekolah Menengah Kejuruan 
1. Pengertian Bimbingan Karir di Sekolah 
Banyak ahli yang berpendapat tentang bimbingan karir. Pada dasarnya 
bimbingan karir merupakan proses membantu perkembangan karir peserta didik 
sebagaimana diungkapkan oleh Donald E. Super (dalam Ketut Sukardi, 1989:  
21), bahwa bimbingan karir adalah suatu proses membantu pribadi untuk 
mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam 
dunia kerja. Bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri 
menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan/ profesi 
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapanan pekerjaan yang 
dimasuki. Bimbingan karir juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan perkembangan peserta didik yang harus dilihat sebagai bagaian integral 
dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajar 
bidang studi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir adalah 
suatu upaya bantuan dari pembimbing terhadap siswa agar dapat mengenal dan 
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan masa depan, 
mampu menentukan dan mengambil keputusan secara tepat dan 
bertanggungjawab sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya. 
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2. Remaja sebagai Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan 
Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan masa 
peralihan dari kanak-kanak ke masa dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah 
tidak menunjukkan sifat-sifat masa kanak-kanaknya, tetapi juga belum 
menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa. Hurlock, (2002: 206) 
mengemukakan bahwa adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau 
“tumbuh menjadi dewasa.  
Mengenai batasan usia remaja, Mappiare (1982: 26) membatasi usia remaja 
antara 13-21 tahun, dengan pembagian masa remaja awal antara 13-17 tahun dan 
masa remaja akhir 17-21 tahun. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat dipahami bahwa 
remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, dimulai pada usia 
12 tahun dan berakhir pada usia 21 tahun, dimana pada masa tersebut terjadi 
proses pematangan baik pematangan fisik, psikologis serta menuju kepada 
kemandirian ekonomi. Masa remaja akhir berada pada masa usia 17 – 21 tahun. 
Jadi seorang remaja yang berada di SMK tingkat akhir sebagai subyek dalam 
penelitian ini tergolong ke dalam masa remaja akhir. 
Mappiare (1982: 32-36) menggolongkan remaja ke dalam dua kategori yaitu 
remaja awal dan remaja akhir, dan mengungkapkan karakteristiknya sebagai 
berikut: 
a.  Karakteristik remaja awal (usia 13-17 tahun) 
1) Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi 
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2) Sikap dan moral, menonjol pada akhir remaja awal 
3) Kecerdasan atau kemampuan mental 
4) Status remaja sangat sulit ditentukan, yakni suatu saat bisa dianggap sebagai 
orang dewasa, dan di saat lain diperlakukan sebagai anak-anak. 
5) Remaja awal banyak mengalami masalah 
6) Masa remaja awal adalah masa kritis 
 
b. Karakteristik remaja akhir (usia 17-21 tahun) 
Tidak jauh berbeda dengan remaja awal, pada masa ini remaja masih dalam 
taraf mencari jati diri, secara khusus pada masa ini remaja telah mengalami: 
1) Stabilitas mulai muncul dan meningkat 
2) Citra diri, dan sikap pandangan yang lebih realistis 
3) Menghadapi masalahnya secara lebih matang 
    4) Perasaan menjadi lebih tenang. 
Sesuai pendapat Andi Mappiare di atas dapat digarisbawahi bahwa pada 
remaja akhir seusia siswa RMK kelas tiga memiliki karakteristik mulai 
meningkatnya kestabilan dan kematangan perasaan dan emosi, sikap dan moral 
sehingga pemikirannya lebih realistis. 
Sebagai remaja SMK tingkat akhir, dengan tugas perkembangannya 
mempersiapkan karir ekonomi Sarlito (2005: 40) didukung oleh kematangan yang 
dimilikinya, maka perlu baginya untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 
Untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja tersebut tidak terlepas dari 
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peran bimbingan karir di sekolah agar remaja sebagai peserta didik SMK siap 
bekerja sesuai dengan harapan dunia kerja. 
 
3. Tujuan Bimbingan karir di SMK 
Bimbingan karir merupakan bagian dari keseluruhan layanan bimbingan dan 
koseling di sekolah. Maka sasaran dan tujuan bimbingan karir tidak lepas dari 
konsep dari bimbingan dan konseling, yaitu membantu siswa untuk memahami 
potensi dirinya dan memahami lingkungannya. 
Tujuan bimbingan karir khusus di Sekolah Menengah Kejuruan, yaitu 
sebagai berikut (Depdikbud, 1987: 4). 
a. Peserta didik mampu memahami potensi dirinya yang meliputi minat, 
sikap, kemampuan dan cita-cita. 
b. Peserta didik mampu memahami nilai pada dirinya dan pekerjaan yang 
sesuai dengan studi yang dipilihnya. 
c.  Peserta didik memahami berbagai jenis pendidikan dan latihan yang sesuai 
dengan potensi dasar dirinya. 
d. Peserta didik memahami berbagai jenis pendidikan dan latihan sesuai 
dengan program studi yang dipilihnya. 
e. Peserta didik dapat menemukan dan mengatasi masalah atau hambatan 
pada diri dan lingkungan. 
Dengan demikian bimbingan karir di sekolah menengah kejuruan sangat 
berperan dalam mempersiapkan kualitas peserta didik terutama dalam kesiapan 
memasuki dunia kerja. Bimbingan konseling di sekolah akan berperan dengan 
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baik jika didukung oleh guru pembimbing yang berkualitas. Guru pembimbing 
yang berkualitas adalah guru pembimbing yang berupaya untuk memahami dan 
memberi layanan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Sebagai 
contoh dengan membuat dan menggunakan inventori kematangan karir untuk 
memahami peserta didik sehingga dapat memberi layanan yang tepat sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik mengenai kesiapannya memasuki 
dunia kerja. 
 
D.   Tinjauan tentang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan 
1. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah satu sub sistem pendidikan 
nasional. Pendidikan menengah kejuruan ini setara dengan pendidikan menengah 
umum. Sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 18 
menyebutkan bahwa pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah 
umum dan pendidikan menengah kejuruan (Depdiknas, 2003: 15). Dijelaskan di 
dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 15 bahwa pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu (Depdiknas, 2003: 56). Pendidikan 
kejuruan berbeda dengan pendidikan umum. Materi pelajaran sekolah kejuruan 
berorientasi pada tuntutan kebutuhan dunia kerja. Finch dan Crunkilton (1979: 
111) menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan memiliki karakteristik tertentu, 
yakni pertama, lebih menekankan pada kemampuan untuk kerja; kedua, penyiapan 
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diri untuk mendapatkan pekerjaan; dan ketiga, menekankan pada pengembangan 
keterampilan, dapat dikatakan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah 
yang bertugas untuk memberi bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 
kepada peserta didik untuk memasuki dunia kerja. Pendidikan Menengah 
Kejuruan mengutamakan pengembangan kemampuan pesera didik untuk dapat 
bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja, 
melihat peluang kerja dan kemampuan mengembangkan diri di kemudian hari.  
2. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
Secara umum tujuan pembentukan sekolah menengah kejuruan (SMK) 
adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tingkat menengah 
yang terampil dan siap pakai pada bidangnya masing-masing.  
Petunjuk pelaksanaan bimbingan karir untuk SMK  Depdikbud (1987: 5) 
menyebutkan bahwa tujuan SMK adalah memberikan bekal kemampuan pada 
peserta didik untuk dapat mengembangkan dirinya agar menjadi pekerja yang 
sesuai dengan harapan dunia kerja maupun dapat melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi sesuai dengan jurusannya. 
Dijelaskan dalam peraturan pemerintah No.29 tahun 1990 pasal 2 ayat (4) 
yang menyebutkan tujuan pendidikan menengah adalah mengutamakan 
menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan 
sikap professional (Depdikbud, 1997: 31). 
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Selanjutnya kurikulum SMK Depdikbud (1999: 1) menyebutkan bahwa 
SMK sebagai bagian dari pendidikan menengah bertujuan menyiapkan peserta 
didik atau lulusan : 
a. Menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta dapat 
mengembangkan sikap professional. 
b. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, mampu 
berkompetensi dan mampu mengembangkan diri. 
c. Menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang 
mandiri (bekerja untuk dirinya sendiri) dan atau untuk mengisi kebutuhan 
dunia kerja. 
d. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang produktif, adaptif 
dan kreatif. 
Oleh karena itu, maka SMK menyelenggarakan pendidikan yang 
disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan pekerjaan. 
Pendidikan ini bertujuan untuk membnetuk peserta didik agar memiliki 
keterampilan khusus sebagai bekal memasuki dunia kerja sesuai dengan bakat, 
kemampuan dan minat. Dengan konsep demikian berarti SMK mempunyai 
peranan sangat penting sebagai penghubung antara peserta didik dengan dunia 
kerja. 
Hal ini juga ditetapkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang diamanatkan pada Peaturan Pemerintah 
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RI tentang pendidikan kejuruan, vokasi dan profesi bahwa tujuan dan fungsi 
Pendidikan Kejuruan adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan Pendidikan Kejuruan 
1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berperasaan halus, berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, 
demokratis dalam sikap dan berperilaku serta memahami sistem 
ketatanegaraan demokratis, memiliki tanggung jawab sosial, memiliki 
wawasan kebangsaan, menghargai pluralisme dan hak-hak asasi manusia, 
peduli pada pelestarian lingkungan, memiliki integritas dan taat pada 
hokum termasuk kesadaran membayar pajak dan sikap antikorupsi, serta 
tidak tercabut dari akar budaya Indonesia. 
2) Membentuk manusia berkualitas secara spiritual, emosional, intelektual, 
dan fisikyang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta 
memiliki sikap wirausaha untuk mendukung peningkatan daya saing 
bangsa. 
3) Memberikan bekal kompetensi keahlian kejuruan kepada peserta didik 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
 
b. Fungsi Pendidikan Kejuruan adalah: 
1) Menyiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, mmpu bekerja 
mandiri atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia kerja sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah. 
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2) Menyipakan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih 
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
3) Menyiapkan peserta didik untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Berdasarkan uraian tujuan SMK diatas, jelas bahwa inti dari tujuan SMK 
adalah menyiapkap peserta didik atau lulusannya untuk memasuki lapangan kerja 
serta mengembangkan sikap profesional pada diri peserta didik. 
 
3. Pengertian Teknik Komputer Dan Jaringan 
Menurut  Robert H. Blissmer dalam bukunya yang berjudul komputer 
Annual komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa 
tugas sebagai berikut : 
a. Menerima input  
b. Memproses input sesuai dengan programnya 
c. Menyimpan perintah-perintah dan hasil dari pengolahannya 
d. Menyediakan output dalam bentuk informasi 
Menurut Donald H. Sanders dalam bukunya computer today, computer 
adalah sistem elektronik untuk memanipulasi data yang cepat dan tepat serta 
dirancang dan diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan menyimpan 
data input, memprosesnya dan menghasilkan output di bawah pengawasan suatu 
langkah-langkah instruksi program yang tersimpan di memori (stored program). 
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Komputer adalah suatu peralatan elektronik yang dapat menerima dan 
mengolah input, memberikan informasi, menggunakan suatu program yang 
tersimpan di memori komputer, dapat menyimpan program dan hasil pengolahan, 
serta bekerja secara otomatis.    
V.C. Hamacher , Z.G. Vrannesic, S.G. Zaky dalam bukunya yang berjudul 
komputer organization mengatakan bahwa computer adalah mesin penghitung 
yang cepat dapat menerima informasi input digital, memprosesnya sesuai dengan 
suatu program yang tersimpan di memorinya (stored program) dan menghasilkan 
output informasi. 
Menurut Sopandi (2008: 2) yang dikutip dari ilmu komputer jaringan 
komputer adalah gabungan antara teknologi komputer dan teknologi 
telekomunikasi. Gabungan teknologi ini menghasilkan pengolahan data yang 
dapat di distribusikan, mencakup pemakaian database, software aplikasi dan 
peralatan hardware secara bersamaan. 
Teknik komputer jaringan atau sering dikenal dengan TKJ adalah 
merupakan sebuah kejurusan yang mempelajari tentang cara-cara perakitan 
komputer dan menginstal program komputer. Peserta didik sebelum mempelajari 
jurusan ini harus dapat mengetahui arti tentang komputer itu sendiri. Komputer 
adalah seperangkat alat elektronik yang berfungsi sebagai input, proses, dan 
output. Pada jurusan TKJ ini peserta didik akan bekerja pada perakitan komputer. 
Menurut Sukarni (2008: 23) media komputer sebagai alat yang digunakan 
dalam pembelajaran memiliki tiga keuntungan, yaitu (1) belajar interaktif, yang 
merupakan aspek sangat berharga dalam komputer dan memungkinkan peserta 
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didik belajar interaktif; (2) individualisasi, artinya peserta didik memiliki satu atau 
lebih hal yang mempengaruhi alur atau jalannya program komputer; (3) komputer 
pribadi: komputer tidak memiliki prasangka dalam melakukan evaluasi atau 
tindakan apapun. 
 
4 Tujuan SMK Jurusan Teknik Komputer Dan Jaringan 
Sekolah Menengah Kejuruan memiliki tujuan untuk memunculkan tenaga-
tenaga ahli yang telah dimiliki pada waktu duduk di sekolah. Kurikulum Sekolah 
Menengah Kejuruan yang berfokuskan pada jurusan TKJ (Teknik Komputer dan 
Jaringan) ini memiliki tujuan membekali peserta didik dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap agar kompeten dalam :  
a. Instalasi jaringan lokal (Local Area Network) 
b. Konfigurasi jaringan komputer lokal 
c. Sistem Operasi Jaringan 
d. Instalasi perangkat jaringan berbasis luas (Work Area Network) 
e. Konfigurasi jaringan berbasis luas  (Wide Area Network) 
f. Operating sistim server 
g. Administrasi server dalam jaringan 
h. Web data base 
i. Perancangan Wide Area Network 
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5 Standard Kompetensi Lulusan SMK Jurusan Teknik Komputer dan 
Jaringan 
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pada Bab V pasal 25 menjelaskan tentang Standar Kompetensi 
Lulusan. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi 
lulusan yang dimaksud meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau 
kelompok mata pelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Jadi, setiap mata pelajaran tersebut memiliki standar kompetensi masing-masing.  
Peserta didik jurusan teknik komputer jaringan diharapkan dapat memenuhi 
standar kompetensi lulusan SMK jurusan tersebut dalam hal ini kompetensi dasar 
diperhitungkan dalam kelulusan peserta didik dan dapat dipergunakan untuk 
memenuhi kematangan karir peserta didik supaya tidak takut dalam menghadapi 
dunia kerja nanti, antara lain sebagai berikut : 
a. Merakit Personal Komputer  
Merakit personal komputer ini masih dibagi lagi dengan kompetensi dasar 
lainnya, antara lain :  
1) Merencanakan kebutuhan dan spesifikasi  
2) Menginstalasi komponen PC 
3) Melakukan keselamatan kerja dalam merakit computer 
4) Mengatur komponen PC menggunakan software (melalui setup BIOS 
dan aktifasi komponen melalui sistem operasi). 
5) Menyambung / Memasang Periferal Menggunakan Software 
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6) Memeriksa Hasil Perakitan PC dan pemasangan periferal 
b. Menginstalisasi Sistem Operasi Dasar 
Kompetensi dasar dari standar kompetensi ini antara lain : 
1) Mempersiapkan instalasi system operasi 
2) Melaksanakan instalasi software sesuai Installation Manual 
3) Mengecek hasil instalasi dengan menjalankan software (sampling) dan 
melakukan troubleshooting. 
c. Menguasai Teknik Elektronika Analog dan Digital Dasar 
Kompetensi dasar dari standar kompetensi ini antara lain : 
1) Menerapkan teori kelistrikan 
2) Mengenal komponen elektronika 
3) Menggunakan komponen elektronika 
4) Menerapkan Konsep Elektronika Digital 
5) Menerapkan Sistem Bilangan digital 
6) Menerapkan Elektronika Digital untuk Komputer 
 
E. Pengembangan Inventori Kematangan Karir Peserta Didik SMK 
Jurusan Teknik Komputer Jaringan 
 Inventori adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengukur dan 
mengungkap ada atau tidak adanya perilaku atau sikap yang dimiliki seseorang, 
berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab responden sesuai 
dengan keadaan dirinya. Dalam inventori ini tidak ada jawaban benar dan salah, 
 
 
56 
 
semua daftar pernyataan dijawab sesuai dengan keadaan masing-masing 
responden. 
Pengembangan inventori dalam penelitian adalah ini sebagai alat ukur yang 
akan berfungsi untuk mengukur dan mengungkap ada tidaknya atribut 
kematangan karir pada peserta didik khususnya jurusan teknik komputer jaringan 
(TKJ), yang berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh siswa sesuai 
dengan keadaan dirinya. 
Kematangan karir merupakan seperangkat kemampuan dan perilaku 
seseorang yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik bagi orang yang sudah 
bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan ketentuan. Komponen kematangan karir dalam penelitian ini adalah 
tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, 
dan kesehatan dan keselamatan. 
Berdasarkan komponen kematangan karir tersebut hendaknya dimiliki oleh 
peserta didik jurusan teknik komputer jaringan tingkat akhir. Pada 
perkembangannya, mereka mempersiapkan diri sejak awal masuk sekolah, di 
jurusan tersebut.  Peserta didik yang masuk dalam penelitian ini adalah termasuk 
dalam jurusan teknik komputer jaringan pada tingkat akhir. Peserta didik pada 
jurusan ini di harapkan dapat mempersiapkan sejak dini dalam kematangan 
karirnya supaya dalam turun ke dunia kerja dapat dijalankan dengan baik atau 
tidak canggung lagi. 
Dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, perlu adanya peran 
bimbingan karir di sekolah. Bimbingan karir di sekolah salah satu upaya bantuan 
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untuk membantu peserta didik dalam mempersiapkan menghadapi dunia kerjanya, 
dan dapat mengembangkan keahlian yang telah didapatkannya selama berada di 
sekolah atau SMK. Sehingga bimbingan karir di sekolah sangat berperan dalam 
mempersiapkan kualitas peserta didik terutama dalam kemampuan dan kesiapan 
peserta didik memasuki dunia kerja.  
Pada penelitian ini, inventori yang digunakan adalah inventori yang 
berfungsi menaksir dan menilai sejauh mana kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan tingkat akhir. Inventori ini berupa daftar 
pernyataan yang mencakup komponen kematangan karir, yaitu seperangkat 
kemampuan dan perilaku seseorang yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik 
bagi orang yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan. Kematangan karir yang akan 
diteliti adalah kematangan karir dalam hal kesiapan dalam bekerja peserta didik 
jurusan teknik komputer dan jaringan tingkat akhir. Indikatornya adalah 
keterampilan, tanggung jawab, fleksibilitas, kesehatan dan keselamatan. Indikator 
keterampilan ini meliputi tentang keterampilan dalam merakit personal komputer, 
menginstalasi sistem operasi dasar, dan menguasai teknik elektronika analog dan 
digital dasar. 
Inventori kematangan karir harus memiliki syarat-syarat sebagai instrumen 
yang baik, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas adalah kemampuan alat ukur 
atau instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan 
dari alat ukur tersebut. Artinya inventori kematangan karir peserta didik teknik 
komputer dan jaringan ini dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 
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inventori ini mampu mengukur kematangan karir peserta didik jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) tingkat akhir. Validitas yang digunakan adalah 
validitas isi dan konstruk. Validitas isi  ini diestimasi melalui pengujian terhadap 
isi tes dengan analisis rasional atau melalui pendapat profesional. 
Reliabilitas adalah sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya. Artinya, 
inventori kematangan karir bagi peserta didik jurusan ini dapat dikatakan reliabel 
apabila dapat dipercaya mampu mengukur kematangan karir peserta didik jurusan 
teknik komputer jaringan. 
Inventori kematangan karir peserta didik SMK termasuk dalam jenis 
pengembangan psikologis atribut non kognitif. Semua jawaban yang diberikan 
responden adalah benar, tidak ada yang salah karena semua jawaban sesuai 
dengan keadaan masing- masing individu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan metode 
penelitian yang dilakukan. Uraian ini meliputi model pengembangan inventori 
kematangan karir, prosedur pengembangan inventori kematangan karir, uji coba 
item, dan teknik analisis data. 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian 
pengembangan menurut Sugiyono (2008: 407) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen inventori 
kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer dan jaringan yang 
memenuhi syarat dan mudah dipahami serta dapat dijadikan sebagai alat ukur 
untuk menilai sejauh mana kematangan karir yang dimiliki peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer dan jaringan.  
B. Prosedur Pengembangan Inventori Kematangan Karir 
Prosedur pengembangan inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer dan jaringan ini mengacu pada langkah-langkah dasar 
dalam perancangan dan penyusunan skala psikologis menurut Saifudin Azwar. 
Menurut Azwar  (2008: 11), langkah-langkah tersebut adalah: 
 
 
 
60 
 
1. Identifikasi tujuan ukur 
2. Operasionalisasi konsep 
3. Penskalaan dan pemilihan format stimulus 
4. Penulisan item 
5. Uji coba 
6. Analisis item 
7. Kompilasi I seleksi item 
8. Pengujian validitas dan reliabilitas 
9. Kompilasi II format final 
Berdasarkan langkah-langkah dalam perancangan dan penyusunan skala 
psikologis menurut Saifudin Azwar maka apabila dimodifikasi sesuai dengan 
pengembangan inventori kematangan karir yaitu sebagai berikut :  
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Gambar 1. Langkah-langkah dasar dalam perancangan dan penyusunan psikologi 
menurut Saiffudin Azwar 
 
 
Identifikasi Tujuan Ukur 
Penetapan Konstrak Psikologis 
Operasionalisasi Konsep 
Indikator Perilaku 
Penskalaan Pemilihan Format Stimulus 
Penulisan Item 
Review Item
Uji Coba 
Analisis Item 
Kompilasi I 
Seleksi Item
Pengujian Reliabilitas dan Validitas 
Kompilasi II Format Final 
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Berikut ini adalah penjelasan dari gambar diatas: 
1. Identifikasi Tujuan Ukur 
 Identifikasi tujuan ukur adalah memilih suatu definisi dan menilai teori yang 
mendasar konstrak psikologis atribut yang hendak diukur. Pada penelitian ini, 
identifikasi tujuan ukurnya adalah untuk mengetahui dan memperkirakan 
kematangan karir peserta didik SMK khusus untuk jurusan teknik komputer dan 
jaringan tingkat akhir. 
2. Operasionalisasi Konsep 
 Operasionalisasi konsep adalah mendefinisikan secara operasional 
pengambangan inventori kematangan karir peserta didik sesuai dengan kajian 
teori yang dipakai, kemudian menentukan komponen kerja melalui indikator-
indikator, lalu mendeskripsikan indikator-indikator kematangan karir peserta didik 
SMK jurusan teknik komputer jaringan supaya lebih mudah dalam pembuatan 
item pernyataan. Dengan demikian, dapat dijabarkan yang dimaksud dengan 
kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan  adalah 
seperangkat kemampuan dan perilaku seseorang yang diperlukan pada setiap 
pekerjaan yang berkaitan dengan perakitan komputer yang mencakup ruang 
lingkup program-program komputer dan mulai dari proses perakitan sampai 
dengan penginstalan program-program komputer baik bagi orang yang sudah 
bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan ketentuan.  
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3. Penskalaan dan Pemilihan Format Stimulus 
 Skala yang digunakan dalam pengembangan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan ini adalah skala likert dengan 
format stimulus yang terbagi dalam empat kategori yakni Selalu (SL), Sering 
(SR), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP). 
4. Penulisan Item dan Review Item 
 Pada tahap ini, membuat item pernyataan inventori kematangan karir peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan berdasarkan kisi-kisi yang telah 
ditentukan. Masing-masing indikator dibuat item pernyataan terdiri dari 
pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable. 
 Item yang telah disusun disebut draf 1. Setelah penulisan item, langkah 
selanjutnya adalah review item. Review item yang pertama dilakukan oleh 
penyusun sendiri dengan cara memeriksa ulang setiap item yang disusun apakah 
sudah sesuai dengan indikator yang hendak diukur atau belum. Setelah direview 
oleh penyusun, maka review selanjutnya dilakukan oleh dosen pembimbing. 
Kemudian review item selanjutnya dilakukan oleh ahli yang berkompeten. Dalam 
penelitian ini, review item dilakukan oleh ahli yang berkompeten dalam 
kematangan karir. Ahli yang berkompeten dalam bidang psikometri dan bidang 
karir, mengingat kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer 
jaringan merupakan salah satu aspek yang berkaitan erat dengan masalah karir.  
 Proses review yang dilakukan oleh para ahli kemudian akan dijadikan 
proses pengujian validitas isi pada item yang telah disusun. Hal ini dilakukan 
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karena validitas isi merupakan validitas yang diestimasi melalui pengujian 
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui pendapat professional 
(professional judgment). Kemudian ahli melakukan validasi mengenai hal-hal 
berikut: 
a. Kesesuaian kisi-kisi pengembangan inventori kematangan karir peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan dengan kajian teori. 
b. Kesesuaian penjabaran indikator dari deskripsi menjadi item-item 
pernyataan inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik 
komputer jaringan dengan kajian teori. 
c. Kelengkapan inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik 
komputer jaringan sebagai instrument 
d. Redaksional yang digunakan dalam penyusunan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan. 
 
5. Uji Coba Item 
 Setelah butir item tersusun, dan telah diuji oleh ahli maka langkah 
selanjutnya adalah uji coba. Item-item tersebut adalah draf II inventori 
kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan. Uji coba 
empiris harus dilakukan dalam situasi dan kondisi testing yang sebenarnya. Yakni 
uji coba dilakukan pada subyek yang diukur dalam penelitian ini yaitu peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan  
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 Uji coba penelitian ini akan mengacu pada teknik uji coba menurut 
Saifuddin Azwar. Maka uji coba dilakukan dua tahap, yaitu uji coba kelompok 
kecil dan uji coba kelompok besar. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang lebih akurat. 
 Uji coba kelompok kecil dilakukan pada sekitar 30-40 peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan masukan 
tentang: 
a. Apakah pengantar dalam inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan ini sudah jelas. 
b. Apakah petunjuk pengerjaan dalam inventori kematangan karir peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan tersebut mudah dimengerti 
c. Apakah contoh pernyataan membantu dalam menjawab pernyataan yang 
disajikan 
d. Adakah kata-kata yang sulit dimengerti 
e. Adakah kalimat yang kurang tepat redaksionalnya 
f. Apakah kemasan inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan 
teknik komputer jaringan dalam bentuk buku tersebut menarik. 
 Hasil uji coba kelompok kecil kemudian dianalisis dan dilakukan revisi 
untuk perbaikan sehingga inventori layak untuk diuji cobakan pada kelompok 
besar. 
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6. Analisis Item 
 Setelah uji coba dilakukan, maka langakah selanjutnya adalah analisis item 
hasil uji coba. Pada tahap uji coba dijadikan sebagai dasar untuk melakukan 
analisis item. Pada uji coba yang dilakukan oleh peserta didik, maka peserta didik 
akan menilai tentang : 
a. Apakah pengantar dalam inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan ini sudah jelas. 
b. Apakah petunjuk mengerjakan dalam inventori kematangan karir peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan ini mudah dimengerti. 
c. Apakah contoh pernyataan membantu dalam menjawab pernyataan yang 
diberikan. 
d. Apakah ada kata-kata yang sulit dimengerti  
e. Apakah ada kalimat yang kurang tepat redaksionalnya 
f. Apakah kemasan inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan 
teknik komputer jaringan dalam buku ini menarik. 
Setelah analasis item, maka selanjutnya akan dilakukan seleksi item. 
7. Kompilasi I Seleksi Item 
 Hasil dari analisis item tahap pertama menjadi dasar dalam seleksi item. 
Dalam seleksi item parameter yang paling penting adalah daya beda atau daya 
diskriminasi item. Daya diskriminasi item adalah sejauh mana item mampu 
membedakan antara individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang 
diukur. Bagi skala yang setiap itemnya diberi skor pada level interval yang 
digunakan formula koefisien korelasi product-moment Person (Azwar, 2008: 50). 
 
 
72 
 
Untuk mengukur daya beda ini dihitung dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS seri 15.0 
8. Pengujian Reliabilitas 
 Pengujian ini dilakukakan bilamana item-item yang terpilih lewat prosedur 
analisis item telah dikompilasikan menjadi satu. Dalam penelitian pengembangan 
ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha dari 
Cronbach dengan kriteria koefisien reliabilitas sebesar 0.70 
9. Kompilasi II Format Final 
 Setelah melalui beberapa tahapan dalam penyusunan, maka item pernyataan 
dalam inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer 
jaringan ini telah memenuhi persyaratan validitas dan realibilitas. Sehingga 
inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan 
ini dapat dijadikan sebagai produk akhir atau format final dari inventori 
kematangan karir untuk peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan. 
C. Uji Coba Item 
1.  Desain Uji Coba 
 Apabila butir inventori telah selesai disusun, dan telah direview oleh ahli, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba. Dalam uji coba iji subyek 
tidak boleh mengetahui bahwa pengenaan instrument yang bersangkutan 
sebenarnya dilakukan sebagai suatu uji coba. Untuk itu, maka pada saat uji coba 
kompilasi item-item sudah disajikan dalam bentuk final yaitu dalam bentuk buku 
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yang sudah dilengkapi dengan pengantar, petunjuk mengerjakan, contoh 
pernyataan, dan lembar jawaban. 
 Selain itu, tempat duduk dan ruangan responden diatur sedemikian rupa 
sehingga responden tidak duduk berdesak-desakan yang memungkinkan 
responden mendiskusikan jawaban atau hanya meniru saja. Uji coba kelompok 
kecil dilakukan pada 30 orang peserta didik SMK jurusan tingkat akhir, 
sedangkan uji coba kelompok besar (uji coba empiris) dilakukan pada 100 peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan tingkat akhir. Menurut Azwar 
(2008: 57) tidak ada angka yang dapat diakitkan secara pasti untuk banyaknya 
jumlah sampel untuk uji empiris ini. Menurut Saifuddin Azwar pula jumlah 
sampel yang lebih dari 60 orang sudah cukup banyak, sedangkan menurut Crocker 
dan Algina (dalam Aswar 2008: 57) jumlah sampel 200 telah memadai. Dari 
pernyataan tersebut berarti dengan subyek berkisar antara 60-200 sudah memadai. 
Maka pada uji coba lapangan tahap kedua penelitian ini melibatkan 100 peserta 
didik SMK jurusan teknik komputer jaringan tingkat akhir. 
2. Subyek Uji Coba 
 Subyek uji coba pada penelitian pengembangan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan ini adalah: 
a. Pengujian ahli dalam bidang materi (karir). Dosen ahli ini sebagai subyek 
review item untuk menilai dan mengevaluasi produk sebelum diuji cobakan 
pada peserta didik. 
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b. 30 peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan kelas XII sebagai 
uji kelompok kecil. 
c. 100 peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan kelas XII sebagai 
uji coba kelompok besar. 
 Teknik pengambilan subyek menggunakan teknik sampel random sampling. 
Dikatakan simple karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara ini 
dilakukan apabila populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2008: 120) 
3. Jenis Data 
 Data yang diperoleh dari pengujian lapangan berupa data kualitatif dan 
kuantitatif. 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil ahli psikometri, ahli 
materi (karir) dan dari 100 peserta didik SMK jurusan teknik komputer 
jaringan. Data ini berupa saran, kritik, masukan dan tanggapan terkait 
dengan inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik 
komputer jaringan yang telah disusun. 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil uji coba kelompok kecil 
dan kelompok besar yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item. 
Data yang sudah ada dianalisis secara kuantitaif dengan bantuan komputer 
program SPSS seri 16.0 guna memperoleh validitas dan koefisien 
reliabilitas. 
 
 
75 
 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
 Menurut Arikunto (2002: 136) instrument pengumpulan data adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
 Menurut Hadi (1998: 67) langkah-langkah penyusunan instrumen adalah: 
a. Identifikasi variabel-variabel dalam rumusan jumlah penelitian 
b. Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel 
c. Mencari indikator atau aspek dari setiap sub variabel 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
e. Merumuskan dari setiap deskriptor menjadi butir-butir instrument 
f. Melengkapi instrument dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar 
 Pada penelitian ini instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah: 
1) Instrumen untuk ahli, yaitu lembar evaluasi untuk ahli berupa angket 
tanggapan atau penilaian ahli terhadap berbagai komponen dan materi yang 
terdapat dalam inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan 
teknik komputer jaringan ini.  Berdasarkan uji ahli di atas, terdapat penilaian 
sebagai berikut. 
a) Identifikasi variabel-variabel dari rumusan judul penelitian. Judul 
penelitian ini adalah pengembangan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan, maka 
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variabelnya adalah inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan. 
b) Sub variabel: isi, kelengkapan 
c) Indikator, indikator dari isi meliputi kisi-kisi, redaksional. Sedangkan 
indikator dari kelengkapan meliputi petunjuk umum, petunujuk 
mengerjakan, contoh pengerjaan dan cara menjawab. 
d) Deskriptor, meliputi kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, 
kesesuaian item-item dengan kisi-kisi, ketepatan penggunaan 
redaksional, ketepatan petunjuk umum, kejelasan dalam petunjuk 
mengerjakan dan kejelasan contoh dan cara mengerjakan. 
e) Butir-butir instrument pada lampiran 
f) Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
 
 Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Untuk Penilaian Ahli 
Variabel Komponen Indikator Deskriptor Jumlah 
Inventori 
Kematangan 
Karir  
peserta didik 
SMK 
Jurusan 
Teknik 
komputer 
jaringan 
 
Kisi-kisi 
Kesesuaian kisi-kisi 
dengan kajian teori 
 
4 
Isi 
Penjabaran komponen, 
indikator, descriptor, 
dan item pernyataan 
 
1 
Redaksional Ketepatan penggunaan redaksional 5 
Kelengkapan 
Pengantar Kejelasan Pengantar  1 
Petunjuk 
Mengerjakan 
Kejelasan dalam 
petunjuk mengerjakan 1 
Contoh 
pengerjaan 
dan cara 
menjawab 
Kejelasan contoh cara 
mengerjakan 1 
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2) Instrumen untuk peserta didik, yaitu lembar penilaian untuk siswa berupa 
tanggapan siswa terhadap isi dan kelengkapan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan. 
a) Variabel:  Inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan 
teknik komputer jaringan 
b) Sub Variabel: Isi, kelengkapan 
c) Indikator: indikator dari isi meliputi kisi-kisi, redaksional. Sedangkan 
indikator dari kelengkapan meliputi petunjuk umum, petunujuk 
mengerjakan, contoh pengerjaan dan cara menjawab. 
d) Deskriptor, meliputi kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, 
kesesuaian item-item dengan kisi-kisi, ketepatan penggunaan 
redaksional, ketepatan petunjuk umum, kejelasan dalam petunjuk 
mengerjakan dan kejelasan contoh dan cara mengerjakan. 
e) Butir-butir instrument pada lampiran 
f) Melengkapi instrument dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar  
 
Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Untuk Penilaian Peserta Didik 
Variabel Komponen Indikator Deskriptor Jumlah 
Inventori 
Kematangan 
Karir peserta 
didik SMK 
Jurusan Teknik 
Komputer 
Jaringan 
Isi 
 
Redaksional 
 
Ketepatan penggunaan 
redaksional 
 
2 
Pengantar Kejelasan Pengantar  1 
Petunjuk 
Mengerjakan 
Kejelasan dalam 
petunjuk mengerjakan 1 
Kelengkapan 
Contoh 
pengerjaan 
dan cara 
menjawab 
Kejelasan contoh dan 
cara mengerjakan 
1 
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5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah : 
a. Teknik Analisis Data Kualitatif. 
Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mendeskripsikan data 
atau menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari 
responden dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada sehingga 
lebih mudah dimengerti Sukardi, (2007: 86). 
Analisis data kualitatif pada penelitian pengembangan ini dilakukan dengan 
mengelompokkan informasi-informasi data kualitatif berupa tanggapan, masukan, 
serta kritik dan saran yang didapat dari para ahli, dan  untuk peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan tingkat akhir.  
b. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar 
yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item dianalisis secara kuantitatif 
dengan bantuan komputer program SPSS 15.0 guna memperoleh validitas dan 
koefisien reliabilitas, sehingga untuk perhitungannya yaitu:  
1) Untuk mengetahui daya beda item yang kemudian digunakan untuk seleksi 
item menggunakan korelasi item-total Pearson (Arikunto, 2006: 170) : 
  
Keterangan : 
 : Koefisien korelasi antara variable x dan y 
 : Jumlah subyek 
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   : Jumlah nilai x 
 : Jumlah x kuadrat 
  : Jumlah nilai y 
 : Jumlah y kuadrat 
 : Jumlah perkalian x dan y 
 Setelah  ditemukan, kemudian dikorelasikan dengan  untuk 
mengetahui butir yang sahih dan yang tidak sahih. Dengan pedoman bila 
≥ pada signifikansi 5% maka butir valid. Butir-butir yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah butir-butir yang sahih. 
2) Untuk menghitung koefisien reliabilitas menggunakan koefisien reliabilitas 
Alpha Cronbach Suharsimi Arikunto, (2002: 171) 
  
Keterangan : 
 : Koefisien reliabilitas yang dicari 
     : Banyaknya butir pernyataan 
 : Jumlah varians butir 
    : Varians total 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil pengembangan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer dan jaringan di SMK N 2 DEPOK, 
yang meliputi : hasil review item oleh ahli, hasil uji coba pertama pada kelompok 
kecil, uji coba kedua pada kelompok besar, format akhir inventori kematangan 
karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan, keterbatasan pengembangan, 
serta implikasi terhadap Bimbingan dan Konseling. 
A. Hasil Pengembangan Inventori Kematangan Karir SMK Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan. 
1. Hasil Penelitian Dan Pembahasan Pengembangan Inventori 
Kematangan Karir Peserta Didik SMK Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan Hasil Review Item oleh Ahli. 
Metode yang digunakan dalam penyusunan inventori kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan mengacu pada langkah-
langkah dasar dalam perancangan dan penyusunan skala psikologi oleh Saifuddin 
Azwar. Langkah-langkah tersebut meliputi : (1) identifikasi tujuan ukur, (2) 
operasionalisasi konsep, (3) penskalaan dan pemilihan format stimulus, (4) 
penulisan dan review item, (5) uji coba, (6) analisis item, (7) kompilasi I seleksi 
item, (8) pengujian reliabilitas serta validasi, dan (9) kompilasi II format final. 
Tahap identifikasi tujuan ukur, operasionalisasi konsep, penskalaan dan 
pemilihan format stimulus, serta penulisan item telah dijelaskan di bab III. Setelah 
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peneliti menyusun inventori sebanyak 124 item pernyataan, langkah selanjutnya 
yaitu dilakukan review item oleh ahli, uji coba, analisis item, kompilasi I seleksi 
item, pengujian reliabilitas serta validasi, dan kompilasi II format final. Review 
dilakukan melalui pendapat ahli (expert judgement) yaitu pada ahli yang 
berkompeten dalam validasi inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer dan jaringan dengan proses telaah soal (item review). 
Review ahli dilakukan oleh satu ahli yang berkompeten dalam validasi inventori 
kematangan karir jurusan komputer jaringan di SMK, meliputi penguasaan 
masalah inventori maupun atribut yang diukur yaitu kematangan karir kerja.  
Tahap selanjutnya setelah di uji ahli yaitu uji coba pertama (kelompok kecil) pada 
30 peserta didik SMK jurusan komputer jaringan dan uji coba kedua (kelompok 
besar) pada 100 peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan. Adapun 
proses tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Hasil Review Item oleh ahli 
Inventori kematangan karir jurusan komputer jaringan pada peserta didik 
SMK yang telah dikembangkan oleh peneliti dan dikonsultasikan kepada 
pembimbing menghasilkan draft 1a inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan komputer jaringan. Draft 1a selanjutnya di review oleh ahli yang 
berkompeten dalam validasi inventori keterampilan sosial. Review ahli ini 
didasarkan pada instrumen penilaian inventori kematangan karir peserta didik 
SMK jurusan komputer jaringan untuk ahli. Review ahli yang dilakukan oleh 
penguji ahli ini sekaligus sebagai proses validasi isi dari inventori kematangan 
karir peserta didik SMK jurusan komputer jaringan yang telah peneliti susun. 
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Proses validasi isi ini dilakukan melalui pendapat ahli (expert judgment) yang 
meliputi bahasa, relevansi, penulisan, dan kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, 
kesesuaian dan penjabaran komponen dengan indikator, kesesuaian antara 
indikator dengan deskriptor, serta deskriptor dengan pernyataan inventori 
kematangan karir peserta didik SMK jurusan komputer jaringan. Validasi isi dari 
ahli ini menunjukkan bahwa inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan komputer jaringan yang telah disusun oleh peneliti memenuhi persyaratan 
validitas, artinya inventori kematangann karir peserta didik SMK jurusan 
komputer jaringan  dinyatakan mampu mengungkap kematangan karir peserta 
didik SMK jurusan komputer jaringan di SMK N 2 Depok. 
Proses review item dilakukan ahli yang berkompeten yaitu Ibu Rosita 
Endang K, M.Si yang memiliki keahlian dalam psikologi industri. Penguji ahli 
tersebut adalah dosen program studi bimbingan dan konseling, jurusan psikologi 
pendidikan dan bimbingan  FIP UNY. Review item ini dilaksanakan dari tanggal 
20 sampai 25 Mei 2012. 
Validasi isi yang dilakukan oleh ahli dalam penelitian ini meliputi : a) 
kesesuian kisi-kisi pengembangan inventori kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan teknik komputer jaringan dengan kajian teori; b) kesesuaian penjabaran 
variabel menjadi komponen, komponen menjadi indikator, indikator menjadi 
deskriptor,dan deskriptor menjadi item-item pernyataan inventori kematangan 
karir jurusan teknik komputer jaringan; c) kelengkapan inventori kematangan 
karir jurusan teknik komputer jaringan sebagai instrumen; dan d) kesesuaian 
kaidah penulisan item pernyataan atau redaksional penyusunan inventori 
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kematangan karir jurusan komputer jaringan. Berdasarkan review item yang telah 
dilakukan oleh ahli, draft 1a inventori kematangan karir jurusan teknik komputer 
jaringan peserta didik SMK mengalami 4 kali revisi sesuai saran ahli. Adapun 
secara rinci proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Kesesuaian kisi-kisi inventori kematangan karir peserta didik SMK jurusan 
teknik komputer jaringan dengan kajian teori. 
a) Kurangnya deskriptor yang membahas tentang jurusan teknik 
komputer jaringan. 
b) Jumlah item deskriptor satu dengan deskriptor yang lain kurang 
seimbang. 
c) Pengantar pengerjaan pengisian inventori untuk diperjelas. 
d) Kata-kata dalam item diperjelas. 
Berdasarkan masukan dari ahli, maka kajian teori sebagai konstuk teori 
kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan diubah total dan 
diganti dengan kontruk teori “Work Readiness Inventory” Robert P. Bredy, Ed. D. 
yang dikembangkan di Amerika. Komponen-komponen inventori kematangan 
karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan ini mengacu pada komponen 
Work Readiness Inventory milik Robert P. Bredy, Ed. D. kemudian disesuaikan 
dengan kondisi di Indonesia terkhususnya pada peserta didik sekolah menengah 
kejuruan (SMK) jurusan teknik komputer jaringan. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kematangan Karir Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan Sebelum direvisi 
Variabel Sub Variabel Indikator Nomer Item Jumlah 
Positif Negatif 
Kematangan 
Karir Jurusan 
Teknik 
Komputer 
Jaringan 
Tanggung jawab 
dalam 
penyelenggaraan 
pekerjaan di 
bidang komputer 
jaringan 
Menjaga ketepatan 
waktu dalam bekerja 
1,3 2,4 4 
Memenuhi standar 
kualitas dalam 
bekerja 
5,7 6,8 4 
Berusaha fokus 
terhadap pekerjaan  
9,11 10,12 4 
Bekerja dengan baik 
tanpa ada 
pengawasan 
13,15 14,16 4 
Berusaha 
memelihara dan 
memanfaatkan 
peralatan 
17,19 18,20 4 
 Menjaga rahasia 
dalam melakukan 
pekerjaan komputer 
dan jaringan  
21,23 22,24 4 
 
Fleksibilitas 
dalam setiap 
proses 
penyelengaraan 
komputer dan 
jaringan 
 
Lebih aktif dengan 
tuntutan kerja 
25,27 26,28 4 
Mampu mengerjakan 
tugas-tugas yang 
berbeda. 
29,31 30,32 4 
Menerima berbagai 
perubahan di 
lingkungan kerja 
untuk adaptasi 
dengan lingkungan 
baru 
33,35 34,36 4 
Memiliki 
kemampuan mentaati 
dan mengikuti aturan 
yang ada dalam 
dunia kerja 
37,39 38,40 4 
Kemampuan bekerja 
lembur untuk 
melaksanakan 
tuntutan pekerjaan. 
41,43 42,44 4 
Keterampilan 
dalam komputer 
Memiliki 
kemampuan 
45,47 46,48 4 
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dan jaringan 
 
 
 
 
 
 
menguasai 
keterampilan dalam 
perakitan komputer 
dan jaringan  
Memiliki 
kemampuan 
memahami diri 
berkaitan dengan 
kompetensi yang 
dimiliki 
49,51 50,52 4 
Kemampuan 
menggunakan alat-
alat sesuai prosedur 
penggunaan  
53,55 54,56 4 
Kemampuan 
merawat peralatan 
computer 
57,59 58,60 4 
Belajar keterampilan 
baru dalam pekerjaan 
lain 
61,63 62,64 4 
Komunikasi 
yang baik dalam 
bekerja 
Mengikuti arahan 
atau petunjuk jika 
mengalami kesulitan 
dalam bekerja 
65,67 66,68 4 
Kemampuan 
meminta bantuan 
menyangkut dengan 
pekerjaan 
69,71 70,72 4 
Memiliki rasa 
percaya dengan 
orang lain 
73,75 74,76 4 
Bersikap supportif 
dengan rekan kerja 
dalam bekerja 
77,79 78,80 4 
Bersikap terbuka dan 
bisa menerima kritik 
dari rekan. 
81,83 82,84 4 
Menilai diri 
sendiri dalam 
proses komputer 
dan jaringan 
Kemampuan 
memahami diri 
sendiri 
85,87 86,88 4 
Kemampuan 
menghargai diri 
sendiri 
89,91 90,92 4 
Kemampuan 
mengendalikan atau 
mengontrol diri 
sendiri 
93,95 94,96 4 
Kemampuan 
mengevaluasi diri 
97,99 98,100 4 
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Kepercayaan 
terhadap kemampuan 
diri untuk 
menjalankan tugas 
101,103 102,104 4 
Kemampuan 
menerapkan 
keselamatan dan 
kesehatan (K3) 
dalam 
lingkungan 
pekerjaan  
Memiliki 
kemampuan untuk 
mengikuti peraturan 
K3 dalam bekerja 
105,107 106,108 4 
Mempraktikkan 
perilaku menjaga 
kesehatan dan 
keselamatan kerja 
109,111 110,112 4 
Menerapkan 
prosedur K3 dalam 
mengoperasikan 
aplikasi komputer 
jaringan 
113,115 114,116 4 
Mampu untuk 
menjaga kebersihan 
dan kerapihan 
pribadi sesuai dengan 
prosedur K3 
117,119 118,120 4 
Mampu  
mengendalikan stress 
dan kelelahan kerja 
121,123 122,124 4 
Jumlah 62 62 124 
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Setelah direvisi pertama, penilaian revisi selajutnya dari ahli dijabarkan 
sebagai berikut :  
(1) Kisi-kisi yang dibuat telah sesuai dengan operasionalisasi konsep. 
(2) Indikator yang dibuat telah sesuai dengan variabel dan sub variabelnya. 
(3) Masih ada item yang kata-katanya kurang jelas  
Indikator : berusaha fokus dalam pekerjaan 
10. Saya sering mengobrol dengan teman lain, pada waktu tugas kelompok. 
Untuk itu item pernyataan diganti menjadi :  
10.  Saya mengobrol dengan teman lain, pada waktu tugas kelompok 
2) Kelengkapan inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer 
jaringan sebagai instrumen. 
a)  Kalimat dalam pengantar hendaknya menambahkan pengertian 
kematangan karir supaya peserta didik yang hendak menjawab 
mengetahui gambaran mengenai kematangan karir pada jurusan teknik 
komputer jaringan secara singkat : 
Gambar 2. Contoh sebelum revisi  
PENGANTAR 
Inventori kematangan karir jurusan teknik komputer jaringan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan. 
Inventori kematangan karir jurusan teknik komputer jaringan ini tidak berisi hal-hal 
yang membenarkan atau menyalahkan suatu perilaku, dan saya selaku penyusun 
inventori kesiapan kertja jurusan teknik komputer jaringan tidak akan menilai benar 
atau salah apa yang telah dipilih sebagai jawaban. Untuk itu saya mohon kesediaanya 
untuk mengisi dengan jujur dan sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. Pilihlah 
jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda alami selama ini dengan menunjuk 
pada pengalaman anda sendiri, kerahasiaan identitas anda terjamin. Demikian atas 
perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,
Penyusun  
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Gambar 3. Contoh Kalimat Setelah Direvisi 
 
PENGANTAR 
 
Kematangan Karir merupakan seperangkat keahlian dan perilaku seseorang 
yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik bagi orang yang sudah bekerja maupun 
yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan. Inventori kematangan karir merupakan laporan diri secara singkat yang 
dirancang untuk meninjau kesiapan diri dalam bekerja. 
 
Inventori kematangan karir ini dirancang untuk membantu peserta didik 
mengidentifikasi dan kemudian menunjukkan ciri-ciri kematangan karir yang akan 
memungkinkan peserta didik untuk lebih baik dalam menghadapi tantangan kerja 
saat ini. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kematangan karir peserta didik 
SMK jurusan teknik komputer jaringan. 
 
Inventori kematangan karir ini tidak berisi hal-hal yang membenarkan atau 
menyalahkan suatu perilaku, dan saya selaku penyusun inventori kematangan karir 
ini tidak akan menilai benar atau salah apa yang telah dipilih sebagai jawaban. 
Untuk itu saya mohon kesediaannya untuk mengisi dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan Anda sebenarnya. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang 
Anda alami selama ini dengan menunjuk pada pengalaman Anda sendiri, dan 
kerahasiaan identitas Anda terjamin. 
 
Demikian atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.  
 
Hormat Saya 
Penyusun
 
b) Petunjuk mengerjakan direvisi. Format pilihan jawaban semula 
menggunakan rentang selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah diubah. 
Untuk mengukur kematangan karir peserta didik SMK jurusan teknik 
komputer jaringan lebih cocok dengan menggunakan selalu, sering jarang 
tidak pernah karena dianggap lebih aplikatif. 
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Gambar 4. Petunjuk mengerjakan sebelum di revisi 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian 
berilah jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kematangan karir ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kematangan karir ini ada empat 
pilihan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), dan 
Tidak Pernah (TP), semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan 
keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori kematangan karir 
dengan memberi tanda silang (X) pada : 
(SL) bila pernyataan tersebut selalu Anda lakukan 
(SR) bila pernyataan tersebut sering Anda lakukan 
(KD) bila pernyataan tersebut kadang-kadang Anda lakukan 
(TP) bila pernyataan tersebut tidak pernah Anda lakukan 
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Gambar 5. Petunjuk mengerjakan setelah direvisi 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian 
berilah jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku 
inventori kematangan karir ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kematangan karir ini ada empat 
pilihan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak 
Pernah (TP), semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan 
Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori kematangan karir dengan 
memberi tanda silang (X) pada : 
(SL) bila pernyataan tersebut selalu Anda lakukan 
(SR) bila pernyataan tersebut sering Anda lakukan 
(JR) bila pernyataan tersebut jarang Anda lakukan 
(TP) bila pernyataan tersebut tidak pernah Anda lakukan 
 
c) Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori kematangan karir 
peserta didik jurusan teknik komputer jaringan. 
(1) Ada beberapa pernyataan yang masih kurang tepat penggunaan 
redaksionalnya, diantaranya nomor 4, 10, 12, 14, 20, 24, 25, 26, 57, 
60, 62, 65, 85, 89, 91, 116, 119, 120, 122, dan 124 
 
Tabel 6. Item-item Yang Kurang Tepat Penggunaan Redaksionalnya. 
No. No. 
Item 
Pernyataan Pernyataan Hasil Revisi 
Sesuai Saran Ahli 
1. 4 Saya selalu membuang-buang 
waktu pengerjaan perakitan, 
sampai-ampai minta waktu 
tambahan 
Saya membuang-buang waktu 
dalam perakitan, sampai-
sampai minta waktu 
tambahan. 
2. 10 Saya sering mengobrol dengan 
teman lain, pada waktu tugas 
kelompok 
Saya mengobrol dengan 
teman lain, waktu tugas 
kelompok 
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3. 12 Konsentrasi saya selalu hilang jika 
ada kesalahan pada pekerjaan 
saya. 
Konsentrasi saya hilang jika 
ada kesalahaan dalam 
pekerjaan. 
4. 14 Saya selalu salah jika guru 
mengawasi pekerjaan saya 
Pekerjaan tidak pernah benar 
jika diawasi guru  
5. 20 Saya sering memakai komponen 
komputer diluar jam praktek dan 
di luar laboratorium 
Saya menggunakan 
komponen komputer di luar 
jam praktek dan di luar 
laboratorium  
6. 24 Jika teman memberitahukan kode 
tempatnya saya sebarkan ke teman 
lain 
Kode yang saya ketahui, saya 
ceritakan ke orang lain 
7. 25 Saya dapat mengoperasikan 
jaringan WAN dengan sendiri 
Mengoperasikan jaringan 
WAN diperlukan ketelitian  
supaya dapat ditindak lanjuti 
8. 26 Saya tidak dapat mengoperasikan 
jaringan WAN secara sendiri 
Saya tidak menyukai tugas 
yang berhubungan dengan 
mengoperasikan jaringan 
9. 57 Perawatan PC selalu saya lakukan 
tiap waktu 
Setiap hari saya melakukan 
perawatan PC 
10. 60 Perawatan PC yang digunakan 
saya hilangkan 
Saya tidak pernah melihat 
prosedur untuk mengerjakan 
perawatan dalam PC 
11. 62 Bidang baru membuat saya pusing 
untuk mengerjakannya 
Saya memperoleh 
keterampilan baru dari 
bekerja sama dengan rekan 
kerja yang sebelumnya belum 
pernah saya kerjakan 
12. 65 Saya senang mengikuti pelatihan 
yang mendukung dalam 
menginstal system operasi dasar 
Saya belajar dari rekan kerja 
yang lebih mengerti dalam 
menginstal system operasi 
dasar 
13. 85 Saya percaya dapat mengerjakan 
sendiri 
Saya percaya bahwa saya 
dapat mengerjakannya sendiri 
14. 89 Saya senang dengan hasil rakitan 
PC yang saya buat 
Saya bangga dengan hasil 
rakitan PC yang saya buat 
sendiri 
15. 91 Saya memberikan hadiah kepada 
diri sendiri ketika menyelesaikan 
merakit PC 
Usaha saya dalam merakit PC 
tidak sia-sia karena telah 
selesai dengan tepat waktu  
16. 116 Saya tidak senang mengikuti 
prosedur karena terlalu lama 
mengerjakan tugas 
Saya tidak mengikuti 
prosedur karena terlalu lama 
dalam mengerjakan tugas. 
17. 119 Saya senang jika baju rapi dalam 
bekerja karena dapat menjadi 
disiplin 
Jika baju rapi membuat saya 
lebih disiplin dalam bekerja 
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18. 120 Saya sulit rapih dalam diri dalam 
bekerja 
 
Saya kesulitan jika disuruh 
rapi dalam berpakaian dan 
bekerja 
19. 122 Saya sering merasa lelah jika 
mendapatkan tugas-tugas yang 
berat 
Saya sulit berkonsentrasi 
dalam merakit PC jika ada 
masalah pribadi 
20. 124 Tugas yang banyak membuat saya 
stress karena saya sering 
mengulur-ulur waktu 
Waktu yang ada tidak saya 
gunakan dengan baik, 
sehingga membuat saya 
stress. 
 
2. Hasil Penelitian Dan Pembahasan Pengembangan Inventori 
Kematangan Karir Peserta Didik SMK Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan Hasil Uji Coba Kelompok Kecil. 
Hasil review item oleh ahli menghasilkan (lampiran 5). Inventori 
kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan ini kemudian di 
ujicobakan pada kelompok kecil, yaitu pada jumlah 30 peserta didik disertai 
dengan lembar penilaian peserta didik (lampiran 6). 
Tujuan dari uji coba pertama (kelompok kecil) adalah untuk mengetahui 
apakah setiap item dalam inventori keterampilan sosial mudah dipahami dan 
dimengerti oleh peserta didik sebagaimana yang diinginkan peneliti atau tidak. 
Data yang didapat dari uji coba tahap pertama akan dianalisis secara statistik 
untuk menyeleksi item-item yang memenuhi syarat atau tidak. Item yang 
memenuhi syarat akan dimasukkan pada draf I (lampiran 1) inventori kematangan 
karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan. 
Proses pengambilan data uji coba kelompok kecil ini dilakukan 
menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
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yang ada dalam populasi tersebut. Cara ini dilakukan apabila anggota populasi 
dianggap homogeny Sugiyono, (2008 : 120 ). Sampel yang digunakan sebanyak 
30 orang peserta didik kelas XII TKJ A, SMK N 2 Depok tahun ajaran 2012/2013.  
Pada tahap pengisian pengisian inventori kematangan karir ini peserta didik 
dikondisikan dalam keadaan tenang dan tertib di dalam ruangan. Kemudian 
peserta didik diberi buku inventori kematangan karir dan lembar jawab (lampiran 
2), setelah itu guru pembimbing membacakan pengantar, petunjuk mengerjakan, 
dan contoh cara mengerjakan. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
inventori kematangan karir ini masing-masing peserta didik berbeda yaitu berkisar 
antara 10-20 menit. Setelah selesai mengerjakan peserta didik diberi lembar 
evaluasi atau penilaian inventori kematangan karir diantaranya untuk menilai isi 
dan kelengkapan inventori kematangan karir (lampiran 6). 
Berdasarkan data lembar penilaian peserta didik pada inventori kematangan 
karir peserta didik jurusan teknik komputer dan jaringan adalah :  
a. Pengantar dan petunjuk mengerjakan sudah jelas dan dapat dipahami. 
b. Contoh pernyataan mudah dipahami sehingga memudahkan peserta didik 
dalam mengerjakan. 
c. Tidak ada pernyataan yang sulit dimengerti. 
d. Tidak ada kalimat yang kurang tepat redaksionalnya. 
e. Penampilan fisik dari inventori kematangan karir ini menarik. Inventori 
ini simple karena disusun dalam bentuk buku. 
Berdasarkan hasil penilaian peserta didik, inventori kematangan karir 
peserta didik jurusan teknik komputer jaringan tidak ada yang berubah dari isi 
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maupun bentuk. Selanjutnya data hasil uji coba kecil ini dianalisis secara 
kuantitatif untuk mengetahui koefisian reliabilitasnya dan menyeleksi item-item 
yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat, untuk dimasukkan dalam draf 
II inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan. 
1) Proses Seleksi Item (korelasi item-total) 
Koefisien korelasi item-total yaitu korelasi antara skor subjek pada item 
yang bersangkutan dengan skor total tes. Semakin tinggi korelasi positif antara 
skor item dengan skor tes berarti semakin tinggi korelasi item tersebut dengan tes 
keseluruhan.  
Azwar, (2010: 65) menjelaskan bahwa kriteria pemilihan item berdasarkan 
korelasi item-total biasanya digunakan batasan r  > 0, 20. Item yang mencapai 
koefisien korelasi minimal 0,20 dianggap sebagai item yang memiliki daya 
diskriminasi rendah. Batasan ini merupakan suatu konvensi, penyusunan tes boleh 
menentukan sendiri batasan daya diskriminasi itemnya dengan 
mempertimbangkan isi dan tujuan skala yang disusun. Saifuddin Azwar juga 
menjelaskan bahwa apabila jumlah item yang lolos ternyata tidak mencukupi 
jumlah yang diinginkan, maka kita dapat mempertimbangkan untuk menurunkan 
sedikit batasan kriteria sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini, kriteria pemilihan item didasarkan pada korelasi item 
total dengan batasan r > 0,20. Data hasil uji coba kelompok kecil yang dianalisis 
secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS seri 16,0 (lampiran 3). Maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
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a) Item yang memiliki korelasi item-total di atas 0,30 ada 80 item, yaitu 
item nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 21, 23, 
25, 27, 28, 30, 32, 33, 37, 38, 40, 41, 42, 43, 45, 47, 48, 49, 52, 53, 54, 
55, 56, 57, 59, 60, 61, 64, 65, 67, 69, 71, 72, 75, 76, 77, 78, 79, 80, 81, 
83, 84, 85, 87, 89, 90, 91, 93, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 105, 
106, 107, 108, 113, 118, dan 122. 
b) Item yang memiliki korelasi item-total dibawah 0,30 dan diatas 0,20 ada 
13 item, yaitu item nomor 26, 29, 31, 34, 50, 58, 63, 66, 68, 111, 114, 117, 
dan 123. Dengan demikian item-item tersebut telah memenuhi syarat dan 
selanjutnya dimasukkan dalam draf II inventori kematangan karir peserta 
didik jurusan teknik komputer jaringan. 
c) Item yang memiliki korelasi item-total dibawah 0,20 ada 31 item, yaitu 
item nomor 4, 6, 18, 20, 22, 24, 35, 36, 39, 44, 46, 51, 62, 70, 73, 74, 82, 
86, 88, 92, 94, 104, 109, 110, 112, 115, 116, 119, 120, 121, dan 124. Item-
item ini selanjutnya dinyatakan gugur.  
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2) Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik dengan bantuan komputer 
program Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS seri 16, menunjukkan bahwa 
koefisien reliabilitas inventori kematangan karir peserta didik jurusan komputer 
jaringan adalah 0,947 . Dengan demikian draf II inventori kematangan karir 
peserta didik jurusan teknik komputer jaringan ini dapat dinyatakan memiliki 
reliabilitas yang tinggi.  
Hasil uji coba kelompok kecil ini menghasilkan draf II Inventori 
Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Komputer Jaringan ( lampiran 2 ) yang 
selanjutnya digunakan untuk uji coba kelompok besar pada 100 orang peserta 
didik kelas XII dan XIII di SMK N 2 Depok Sleman. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan Pengenbangan Inventori 
Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Teknik Komputer Jaringan 
Hasil Uji Coba Empiris (field test) 
 Draf II Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Komputer 
Jaringan ini selanjutnya diujicobakan ke kelompok besar sebanyak 100 orang 
peserta didik kelas XII dan XIII. Selanjutnya data hasil uji coba kelompok besar 
ini di analisis secara statistik dengan bantuan komputer SPSS seri 16. 
a. Proses Seleksi Item (Korelasi Item-Total) 
Data hasil uji coba kelompok besar ini selanjutnya dianalisis secara statistik 
untuk menyeleksi item-item yang memenuhi syarat. Analisis ini dilakukan dengan 
bantuan komputer SPSS seri 16. Data hasil SPSS terlampir (lampiran 4). 
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Berdasarkan hasil uji coba statistik dengan kriteria pemilihan item 
didasarkan pada korelasi item-total dengan batasan r ≥ 0,20, maka diperoleh data 
bahwa dari 124 item, 38 item dinyatakan gugur, yaitu nomor  63, 66, 68, 111, 114, 
117, 123, 4, 6, 18, 20, 22, 24, 35, 36, 39, 44, 46, 51, 62, 70, 73, 74, 82, 86, 88, 92, 
94, 104, 109, 110, 112, 115, 116, 119, 120, 121, dan 124. Dengan demikian 
inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan ini 
memiliki 86 item yang sahih. Komposisi jumlah item sahih tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut :   
Berdasarkan hasil uji coba statistik dengan kriteria pemilihan item 
didasarkan pada korelasi item-total dengan batasan r ≥ 0,20, maka diperoleh data 
bahwa dari 86  item, 17 item dinyatakan gugur, yaitu nomor 3, 4, 12, 18, 19, 22, 
28, 29, 36, 38, 42, 48, 49, 54, 57, 75 . Dengan demikian inventori kematangan 
karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan ini memiliki 69 item yang 
sahih 
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b. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik dengan menggunakan bantuan 
komputer program Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS seri 16, menunjukkan 
koefisien reliabilitas inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik 
komputer jaringan pada uji coba pertama (kelompok kecil) adalah 0,917. Dengan 
demikian draf II inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer 
jaringan ini dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
c. Kategorisasi Inventori Kematanan Karir Peserta Didik SMK Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan. 
Tujuan kategorisasi ini adalah untuk mempraktikkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur. Formulasi kategorisasi pada penelitian ini dibagi 
tiga kategori interval yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. 
Inventori Kematangan Karir Peserta Didik SMK Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan ini memiliki 124 item yang masing-masing diberi skor berkisar mulai 
dari 1, 2, 3, dan 4 sehingga skor terkecil yang mungkin diperoleh oleh subyek 
adalah 86 ( 1 x 86 ) dan skor terbesar adalah 344 ( 4 x 86 ). Rentang skornya 
adalah 258 ( 344 – 86 ). Setiap satuan deviasi standarnya ( SD ) bernilai 43 ( 258 / 
6 ) dan mean teoritisnya ( M ) adalah µ= 86 x 3 = 258. Dengan demikian 
diperoleh norma katergorisasi sebagai berikut :  
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Tabel 9. Norma Kategorisasi Penilaian Inventori Kematangan Karir Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan 
Norma Kategori 
                X < ( µ - 1,0 SD )  X < 215 46 – 114 Rendah 
( µ - 1,0 SD ) ≤ X < ( µ + 1,0 SD ) 215 ≤ X < 301 116 – 160 Sedang 
( µ + 1,0 SD ) ≤ X  301 ≤ X 161 – 184  Tinggi 
   Keterangan : X adalah skor total masing-masing peserta didik 
d. Deskripsi Kategori Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan 
• Tinggi 
Secara umum konseli telah memiliki kemampuan-kemampuan dasar yang 
diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan tersebut mencakup tanggung 
jawab dalam pekerjaan bidang komputer jaringan, fleksibilitas dalam bidang 
komputer jaringan, keterampilan dalam komputer jaringan, komunikasi 
yang baik dalam bekerja, menilai diri sendiri dalam proses komputer 
jaringan, dan menerapkan keselamatan dan kesehatan dalam lingkungan 
pekerjaan. Konseli akan mampu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan sesuai 
dengan kemampuan. 
• Sedang 
Secara umum konseli telah cukup memiliki kemampuan-kemampuan dasar 
yang diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan tersebut mencakup tanggung 
jawab dalam pekerjaan bidang komputer jaringan, fleksibilitas dalam bidang 
komputer jaringan, keterampilan dalam komputer jaringan, komunikasi 
yang baik dalam bekerja, menilai diri sendiri dalam proses komputer 
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jaringan, dan menerapkan keselamatan dan kesehatan dalam lingkungan 
pekerjaan. Konseli cukup mampu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan sesuai 
dengan ketentuan.  
• Rendah  
Secara umum konseli kurang memiliki kemampuan-kemampuan dasar yang 
diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan tersebut mencakup tanggung 
jawab dalam pekerjaan bidang komputer jaringan, fleksibilitas dalam bidang 
komputer jaringan, keterampilan dalam komputer jaringan, komunikasi 
yang baik dalam bekerja, menilai diri sendiri dalam proses komputer 
jaringan, dan menerapkan keselamatan dan kesehatan dalam lingkungan 
pekerjaan. Konseli kurang mampu dalam menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan sesuai dengan ketentuan. 
4. Format Akhir Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan 
Setelah dilakukan uji coba kelompok besar atau uji coba empiris maka 
diperoleh format final Inventori Kematangan karir Peserta Didik Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan (lampiran 8). Selanjutnya penjelasan umum tentang Inventori 
Kematangan karir Peserta Didik Jurusan Teknik Komputer Jaringan ini adalah :   
a. Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan ini berisi 86 item pernyataan, terdiri dari 51 item pernyataan 
favorable, dan berisi 35 item pernyataan unfavorable.    
 
 
115 
 
b. Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan ini dapat digunakan untuk mengukur kematangan karir peserta 
didik jurusan teknik komputer jaringan tingkat akhir (kelas XII). 
c. Penggunaan Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan tidak dibatasi oleh waktu, namun dalam pelaksanaanya 
membutuhkan waktu kurang lebih 35 menit. 
d.  Dalam mengerjakan Inventori Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan ini responden dihadapkan pada buku Inventori 
Kematangan Karir Peserta Didik Jurusan Teknik Komputer Jaringan dengan 
lembar jawab yang terpisah dengan buku. 
e. Setelah responden selesai mengerjakan, selanjutnya dilakukan penskoran 
untuk setiap jawaban responden. Pada pernyataan favorable penskrorannya 
adalah untuk jawaban Selalu (SL)=4, Sering (SR)=3, Jarang (JR)=2, dan 
Tidak Pernah (TP)=1, yaitu pada item nomor 1, 3, 4, 5, 7, 9, 11, 13, 15, 16, 
17, 18, 19, 21, 23, 25, 27, 28, 31, 33, 34, 35, 37, 40, 42, 44, 45, 47, 49, 51, 
52, 53, 55, 57, 59, 61, 62, 64, 65, 66, 68, 69, 70, 72, 74, 76, 78, 79, 81, 83, 
dan 85. Sedangkan unfavorable penskorannya adalah untuk jawaban Selalu 
(SL)= 1, Sering (SR)= 2, Jarang (JR)= 3, dan Tidak Pernah (TP)= 4, yaitu 
pada item nomor 2, 6, 8, 10, 12, 14, 20, 22, 24, 26, 29, 30, 32, 36, 38, 39, 
41, 43, 46, 48, 50, 54, 56, 58, 60, 63, 67, 71, 73, 75, 77, 80, 82, 84, dan 86.  
f. Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian hanya 100 orang peserta 
didik kelas XII dan XIII SMK N 2 Depok Sleman.  
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5. Keterbatasan Pengembangan 
Keterbatasan yang ada dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut : 
a. Pengembangan Inventori Kematangan Karir Peserta Didik SMK Jurusan 
Teknik Komputer Jaringan ini hanya untuk mengukur kematangan karir 
peserta didik SMK jurusan teknik komputer jaringan kelas XII dan XIII. 
b. Penelitian ini dilakukan pada subjek penelitian terbatas yaitu berjumlah 100 
orang peserta didik dan hanya diujicobakan pada satu sekolah di Sleman 
yaitu SMK N 2 Depok Sleman, sehingga pengembangan belum berlaku 
secara regional dan nasional. 
c. Penggunaan produk pengembangan ini hanya untuk kalangan sekolah dan 
yang berhak menyelenggarakan adalah guru pembimbing di sekolah. 
d. Inventori Kematangan Karir Peserta Didik SMK Jurusan Teknik Komputer 
Jaringan ini telah bersifat spesifik sesuai dengan program studi atau jurusan 
yaitu jurusan teknik komputer jaringan. 
 
B. Implikasi Pengembangan Inventori Kematangan Karir Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan Terhadap Bimbingan Konseling 
Konselor (guru pembimbing) yang baik adalah konselor yang efektif, 
mengenak diri sendiri, mengenal konseli (peserta didik), memahami maksud dan 
tujuan konseli, serta menguasai konseling. Membangun hubungan konseling 
merupakan hal penting dan menentukan dalam proses konseling. Seorang 
konselor tidak dapat membangun hubungan konseling jika tidak mengenal diri, 
tidak memahami konseli, dan tidak memahami maksud dan tujuan konseling. 
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Salah satu faktor yang dibutuhkan oleh konselor adalah seperangkat instrument 
untuk mengungkap berbagai data mengenai peserta didik.  Oleh karena itu, 
seorang konselor memiliki seperangkat instrument yang dapat mengungkap data 
mengenai peserta didik, termasuk data mengenai kematangan karir jurusan teknik 
komputer jaringan yang dimiliki peserta didik. Hal ini penting dilakukan untuk 
memahami kondisi peserta didik sebelum memberikan layanan bimbingan dan 
konseling. Peserta didik kelas XII atau kelas XIII (sekolah yang 4 kelas) harus 
mempersiapkan diri untuk turun ke dunia kerja dan tantangannya setelah lulus 
SMK, maka dari itu kematangan karir sangat dibutuhkan.      
Sementara kenyataan di lapangan belum ditemukan instrument yang 
digunakan untuk mengukur kematangan karir peserta didik SMK khususnnya 
jurusan teknik komputer jaringan. Kendala yang dihadapi oleh guru pembimbing 
adalah keterbatasan kemampuan guru pembimbing dalam membuat alat ukur yang 
memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas, yang dapat digunakan dalam proses 
pemberian layanan bimbingan dan konseling. 
Jadi adanya penelitian pengembangan kematangan karir peserta didik SMK 
jurusan komputer jaringan diharapkan hasil atau produknya dapat bermanfaat dan 
dapat dipergunakan oleh guru pembimbing di sekolah akan sangat membantu guru 
pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.    
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini, dapat disimpulkan beberapa 
hal yaitu : 
1. Penelitian ini menghasilkan inventori kematangan karir peserta didik 
jurusan komputer jaringan yang memiliki 69 item pernyataan dan telah 
memenuhi persyaratan validitas melalui expert judgement serta telah 
memenuhi persyaratan reliabilitas sehingga memiliki harga koefisien 
reliabilitas sebesar 0,92. Artinya inventori kematangan karir jurusan teknik 
komputer jaringan ini dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (andal). 
2. Inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer jaringan 
ini dilengkapi dengan buku panduan penyelenggaraan untuk pembimbing. 
B. Saran 
1. Bagi guru pembimbing  
Adanya inventori kematangan karir peserta didik jurusan teknik komputer 
jaringan ini dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dari segi 
kematangan karir peserta didik khususnya pada jurusan teknik komputer 
jaringan. Oleh karena itu, guru pembimbing diharapkan dapat menggunakan 
inventori kematangan karir peserta didik khususnya jurusan teknik 
komputer jaringan yang telah dikembangkan oleh peneliti. Hasil instrumen 
 
 
119 
 
dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam layanan bimbingan 
konseling. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang menindak lanjuti penelitian ini 
diharapkan melibatkan subyek uji coba dalam yang memadai dan 
representatif, sehingga tidak hanya melibatkan satu sekolah saja tetapi 
dalam lingkup yang lebih luas agar diperoleh hasil yang akurat dan 
dapat dipergunakan secara luas.   
b. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan penguji ahli (expert 
professional). 
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